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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASISMASALAH MELALUI
METODE GROUP INVESTIGATION UNTUK MEMFASILITASI
PEMAHAMAN KONSEP DAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA

(Suatu Design Research terhadap Siswa SMP pada Materi Lingkaran)
Oleh:

Rizky Ardiani Nuranisa
NIM 10600051

Penelitian ini merupakan penelitian design research yang bertujuan untuk
mengembangkan bahan g ar berbasis masalah melalui metode Group Investigation
yang layak serta mengetahui dampak proses maupun dampak hasil dari
penggunaan bahan gjar berbasis pemecahan masalah terhadap pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah matematika sisva SMP/MTSs.

Prosedur penelitian design research yang digunakan mengadopsi model
penelitian Gravemeijer dan Cobb (2006) dengan tiga tahap pendlitian yaitu (1)
preparing for the experiment yang meliputi analisis, pengembangan bahan gar,
dan penilaian validator, (2) design experiment yaitu tahap pelaksanaan penelitian,
dan (3) retrospective analysis yaitu tahap anadlisis data sehingga menghasilkan
lokal teori. Jenis bahan gjar yang dikembangkan yaitu bahan gjar cetak dengan
pendekatan pembelgaran berbasis pemecahan masalah dengan empat tahap
penyelesaian yaitu memahami masalah, merumuskan hipotesis penyelesaian,
menyusun rencana penyelesaian, dan melakukan verifikasi. Bahan gar yang
dikembangkan diujicobakan di SMP Negeri 2 Muntilan kelas VIII E dengan
metode yang dipilih yaitu Group Investigation. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian yaitu lembar penilaian bahan gar, soal posttest pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah, dan angket respon siswa.

Bahan gar matematika yang dikembangkan memenuhi kriteria valid
karena komponen isi, penygjian, dan bahasa memperoleh kriteria sangat balk.
Komponen pembelgjaran berbasis masalah dan metode Group Investigation yang
dipilih memperoleh kriteria balk. Sehingga secara keseluruhan bahan gar
tergolong dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan 75,75%. Praktis
dengan respon siswa terhadap pembelgaran menggunakan bahan gar tergolong
positif dengan skor 98 dari skor maksimal 124 dan efektif karena setelah
menggunakan bahan gjar berbasis masalah, pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa terfasilitasi, terbukti dengan 61,29% siswa
memperoleh nilai di atas KKM yang ditetapkan di sekolah, dan berdampak pada
terfasilitasinya pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika.

Kata kunci : Bahan Ajar, Pemecahan Masalah, Group Investigation, Design
Resear ch, Pemahaman Konsep
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses yang dilalui peserta
didik agar memperoleh pengalaman belajar dan mengembangkan seluruh potensi
yang dimiliki, tujuan dari pendidikan menurut Undang-Undang nomor 20 tahun
2003 pasal 3 adalah pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sehingga tujuan dari pendidikan
tidak hanya dipandang sebagai pembentukan intelektual siswa saja melainkan
pendidikan sesungguhnya bertujuan untuk mendewasakan siswa baik dari segi
intelektual, moral, dan sosial (Sanjaya, 2010:178). Salah satu cara untuk mencapai
tujuan tersebut ialah melalui proses pembelajaran.

Proses pembelajaran adalah usaha dalam membelajarkan siswa. Belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku. Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah dengan persentase jam pelajaran
yang paling banyak dibanding dengan mata pelajaran yang lainya. Matematika
yang diberikan terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
dimaksudkan agar pada akhir setiap tahap pendidikan, peserta didik memiliki

kemampuan tertentu bagi kehidupan selanjutnya. Akan tetapi matematika



termasuk pelajaran yang tidak disukai banyak siswa sehingga dipandang sebagai
mata pelajaran yang kurang diminati. Hal itu disebabkan karena sebagian besar
siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
Berdasarkan hasil penelitian Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) tahun 2007 dan 2011 serta penelitian dari Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2000, 2003, 2006, dan 2012
menunjukkan rendahnya prestasi matematika siswa Indonesia, terutama terkait
dengan soal-soal atau masalah-masalah tidak rutin. Data terakhir TIMMS
menunjukkan Indonesia berada di peringkat 38 dari sekitar 45 negara yang ikut
serta. Selanjutnya, hasil penelitian Tim Pusat Pengembangan Penataran Guru
Matematika juga mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan menerjemahkan soal kehidupan
sehari-hari ke dalam model matematika (Shadiq, 2007: 2-3).

Data Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)
juga menunjukkan penekanan pembelajaran matematika di Indonesia lebih banyak
pada penguasaan keterampilan dasar, hanya sedikit sekali penekanan penerapan
matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. Fakta-fakta tersebut
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah belum
sepenuhnya tercapai, salah satunya tujuan yang eksplisit tertuang di dalamnya
yaitu kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006
disebutkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki

kemampuan:



1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Wardhani, 2008:8).
Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika tersebut, salah satu tujuan

pembelajaran matematika yaitu siswa dapat memahami konsep dan memecahkan

masalah matematika. Belajar matematika sesungguhnya adalah proses berpikir
disertai dengan aktivitas afektif dan fisik. Melalui belajar menyelesaikan suatu
masalah dan menemukan maka siswa dituntut untuk mengkonstruksikan
pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya melalui proses menemukan,
mempelajari dan menerapkan sendiri materi yang telah diperolehnya sehingga
pembelajaran akan terasa lebih bermakna. Bruner menganggap bahwa belajar

penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan



dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik (Trianto, 2007 : 26). Selain itu
guru harus mampu menerapkan suasana yang dapat membuat siswa antusias
terhadap persoalan yang ada, sehingga mereka mampu mencoba memecahkan
permasalahanya.

Banyak faktor yang mempengaruhi pembelajaran matematika di sekolah.
Salah satu faktor penting yang mempengaruhi proses pembelajaran matematika
adalah bahan ajar. Bahan ajar disebut juga materi pembelajaran, secara garis besar
terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Bahan ajar
adalah salah satu aspek yang harus ada dalam suatu proses pembelajaran karena
bahan ajar merupakan sumber guru dan siswa dalam melakukan suatu proses
pembelajaran (Hamid, 2009 : 212). Bahan ajar yang dibuat sebaiknya disesuaikan
dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran di kelas tersebut agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan kemampuan yang diukur dapat
tercapai dengan baik.

Proses pembelajaran dan dampak dari penggunaan bahan ajar yang
dikembangkan tentunya memiliki peranan penting bagi guru untuk melihat
bagaimana bahan ajar dapat bekerja untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar. Melalui pengamatan
aktivitas dan bagaimana siswa berpikir dalam proses pembelajaran maka akan
diperoleh dampak dari penggunaan bahan ajar yang akan menentukan kualitas
dari bahan ajar tersebut dan bagaimana seharusnya rute pembelajaran yang sesuai

agar tercapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.



Merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
juga merupakan aspek penting dalam perencanaan pembelajaran. Merancang
pengalaman belajar pada hakikatnya menyusun skenario pembelajaran sebagai
pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Di antara
perancangan pengalaman belajar, antara lain dengan mengembangkan media dan
sumber belajar (Suparni, 2009 : 22). Pengalaman belajar tersebut dapat diperoleh
melalui pebelajaran berbasis masalah.

Kemampuan pemecahan masalah siswa SMP pada umumnya masih
rendah. Informasi tersebut diperoleh peneliti dari hasil studi pendahuluan di SMP
Negeri 2 Muntilan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di
sekolah tersebut guru selalu mengawalinya dengan memunculkan suatu masalah
pada tahap apersepsi. Masalah yang diberikan guru biasanya diilustrasikan di
papan tulis sehingga siswa dapat menangkap permasalahan yang disampaikan
guru. Misalkan apabila guru ingin menjelaskan materi tentang lingkaran, guru
terlebih dahulu menceritakan ide tentang peta sebuah lokasi, di dalamnya termuat
taman, pasar dan lokasi lainnya yang digambarkan dengan berbagai macam
bentuk bangun datar, salah satunya lingkaran. Lingkaran tersebut akan menjadi
fokus kajian pada pembelajaran tersebut. llustrasi tersebut digambarkan guru
melalui media papan tulis. Guru juga sering memberikan siswa permasalahan
melalui serangkaian kegiatan untuk mengenalkan unsur-unsur lingkaran, kegiatan
tersebut dituturkan guru secara spontan pada saat pembelajaran berlangsung.
Model pembelajaran kooperatif juga sering dilakukan di kelas, karena kondisi

kelas yang kondusif dan siswa di sekolah tersebut sangat kritis.



Bahan ajar yang digunakan oleh guru adalah bahan ajar Buku Sekolah
Elektronik (BSE) sebagai pendamping guru dalam memberikan latihan kepada
siswa, di mana menurut analisis peneliti bahan ajar tersebut kurang memfasislitasi
guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah sesuai yang dituturkan
oleh beliau dikarenakan guru memiliki banyak ide dan pengalaman mengajar
siswa, namun ide beliau belum dapat direalisasikan dalam bentuk bahan ajar.

Contoh bahan ajar elektronik yang digunakan seperti di bawah ini,

Sewaktu di sekolah dasar, kalian telah dikenalkan dengan lingkaran.
Masih ingatkah kalian dengan pengertian lingkaran? Lingkaran adalah
tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap satu titik
tertentu. Titik tertentu itu adalah titik O yang berada tepat di tenga

- lingkaran yang sering disebut titik pusat lingkaran.

Pada Gambar 7.1 daerah yang diarsir adalah bidang lingkaran,
sedangkan garis putus-putus yang mengitari arsiran adalah lingkaran
dan panjang garis-garis putus ini dinamakan keliling lingkaran.

Di samping pusat lingkaran, lingkaran juga mempunyai jari-jari :
lingkaran. Untuk lebih jelasnya perhatikan Gambar 7.2. gg;:‘ga"'n;k;ra':"gkara" i
Pada Gambar 7.2 diketahui bahwa garis AB adalah diamefer lingkaran, '
garis OA, OB, OC adalah jari-jari, garis BC adalah tali busur, bidang a
adalah juring, dan bidang b adalah tembereng.

Garis lengkung AB, AC, dan BC merupakan busur lingkaran.
Garis OP yang tegak lurus tali busur BC adalah apotema.

Diameter lingkaran:biasa dilambangkan dengan d, sedangkan jari-

jari biasa dibandingkan dengan r. Hubungan d dan r dirumuskan dengan

r =%d atau d =2r

Gambar 1.1 Bahan ajar untuk materi lingkaran pada KD 4.1
Gambar dari bagian bahan ajar tersebut merupakan salah satu contoh
bagian dari buku ajar KD 4.1 yang langsung menyebutkan apa itu definisi
lingkaran, titik pusat, bidang lingkaran dan bagian-bagiannya dijelaskan secara
rinci pada buku. Hal tersebut kurang memfasilitasi pemahaman konsep siswa dan
juga metode pembelajaran yang digunakam guru di kelas. Dalam memahami

konsep lingkaran siswa seharusnya menyimpulkan sendiri apa itu definisi




lingkaran, daerah lingkaran, unsur dan bagian-bagian lingkaran. Konsep jari-jari
yang seharusnya jarak juga masih disebutkan sebagai ruas garis. Pendefinisian
busur, apotema kurang lengkap, hanya dijelaskan oleh gambar dan mengakibatkan
siswa terpaku pada gambar tersebut sehingga kemungkinan siswa tidak dapat
membedakan konsep dan bukan konsep. Penulisan d=2r dengan d adalah
diameter juga kurang tepat, karena d merupakan ruas garis sedangkan r adalah

panjang.

Gambar 1.2 Contoh Latihan Pada Materi Keliling Lingkaran

Contoh lain yaitu bahan ajar pada KD 4.2 dengan materi keliling
lingkaran, ternyata soal-soal yang diberikan belum memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP Negeri 2
Muntilan masih rendah dikarenakan memang terbiasa dengan soal-soal langsung
seperti contoh di atas. Soal di atas memang belum masuk kategori soal dengan
indikator pemecahan masalah. Pada soal nomor 3, terdapat kalimat perintah

“hitunglah diameter” kurang tepat, seharusnya “tentukan panjang diameter”.



Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan dalam
pembelajaran matematika yang menuntut siswa mengkonstruksikan pengetahuan
dan pengalaman belajar yang telah dimilikinya dalam upaya menyelesaikan suatu
masalah matematis hingga melalui tahap memahami masalah, menyusun dugaan
dan merancang serta membuktikan hasil yang diperoleh dalam menyelesaikan
masalah. Melalui pendekatan berbasis masalah ini, maka diharapkan mampu
menunjang siswa agar memiliki kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan
teori belajar yang dikemukakan Gagne (1970), bahwa keterampilan intelektual
tingkat tinggi juga dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah. Hal ini dapat
dipahami sebab pemecahan masalah merupakan tipe belajar paling tinggi dari
delapan tipe yang dikemukakan Gagne, yaitu signal learning, stimulus-response
learning, chaining, verbal association, discrimination learning, concept learning,
rule learning, dan problem solving. (Wahyuni, 2012:25-26).

Penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat ditunjang melalui
metode Group Investigation dengan tahap pembagian kelompok, perencanaan
tugas, pelaksanaan invetigasi, penyusunan laporan, presentasi dan evaluasi. Group
Investigation dengan pemecahan masalah kenyataannya hampir tidak ada
perbedaanya, hanya saja dalam Group Investigation biasanya permasalahan dan
penyelesaian lebih luas dan lebih terbuka (Setiawan,2006:7-8). Menurut Slavin
(2010) komunikasi dan interaksi kooperatif di antara sesama teman sekelas akan
mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, di mana

pertukaran di antara teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa bertahan,



sehingga Gl sangat cocok untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Materi Lingkaran, merupakan salah satu materi yang harus dikuasai oleh
siswa Sekolah Menengah Pertama Kelas VIII. Materi tersebut di antaranya
memuat konsep lingkaran dan bagaimana perhitungan luas daerah dan keliling
lingkaran. Konsep lingkaran pada KD 4.1 terkadang dianggap kurang begitu
penting untuk dipelajari karena kurangnya memaknai manfaat dari pembelajaran
pada materi tersebut. Materi lingkaran merupakan salah satu materi yang dapat
diajarkan melalui pembelajaran berbasis masalah dan diinvestigasi, sehingga
diharapkan siswa mampu memahami konsep dan menyelesikan masalah
lingkaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah (2011)
pembelajaran berbasis masalah melalui strategi Group Investigation ternyata
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematika. Sehingga peneliti beranggapan bahwa
pembelajaran berbasis masalah dengan strategi Group Investigation cukup efektif
dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah
siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud mengangkat tema
yaitu pengembangan bahan ajar berbasis masalah melalui metode Group
Investigation untuk memfasilitasi pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematika dengan menggunakan model penelitian Design

Research terhadap siswa SMP/MTs pada materi lingkaran. Sehingga diharapkan
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penelitian ini mampu menunjang kebutuhan guru akan bahan ajar yang mampu

memfasilitasi pembelajaran berbasis masalah.

B. Identifikasi Masalah
Masalah yang diidentifikasi berdasarkan latar belakang dan studi

pendahuluan penelitian ini adalah :

1. Masalah umum pada siswa adalah rendahnya kemampuan pemahaman
konsep dan pemecahan masalah matematika.

2. Bahan ajar yang digunakan di sekolah kurang memfasilitasi guru dan siswa
untuk melaksanakan pembelajaran berbasis masalah.

3. Belum ada bahan ajar matematika berbasis masalah melalui strategi Group
Investigation yang memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan

pemecahan masalah pada siswa.

C. Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah :
1. Objek penelitian ini terbatas pada siswa kelas VIIIE SMP Negeri 2 Muntilan.
2. Penelitian ini terbatas pada materi lingkaran pada kompetensi dasar 4.1 dan
4.2 yaitu menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran, dan menghitung
keliling dan luas lingkaran.
3. Jenis bahan ajar yang akan dikembangkan merupakan Bahan Ajar Siswa dan

Buku Guru.
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4. Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan pendekatan pembelajaran
berbasis masalah dengan metode yang dipilih untuk melaksanakan uji coba

adalah Group Investigation.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta batasan
masalah, maka rumusan masalah yang dikaji adalah :

a. Bagaimana mengembangkan bahan ajar matematika berbasis masalah melalui
metode Group Investigation yang layak untuk memfasilitasi pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP?

b. Bagaimana dampak penggunaan bahan ajar matematika berbasis masalah
melalui metode Group Investigation terhadap pemahaman konsep dan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah :

a. Mengembangkan bahan ajar matematika berbasis masalah melalui metode
Group Investigation yang layak untuk memfasilitasi pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP.

b. Mengetahui dampak penggunaan bahan ajar matematika berbasis masalah
melalui metode Group Investigation terhadap pemahaman konsep dan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Pengembangan bahan ajar matematika berbasis masalah ini dapat digunakan
untuk mengetahui apakah pembelajaran berbasis masalah melalui strategi
Group Investigation memberikan dampak terhadap kemampuan pemahaman
konsep dan pemecahan masalah siswa sesuai dengan yang diharapkan
peneliti.

b. Memberikan kemudahan dan pengalaman belajar tersendiri bagi siswa dalam
mempelajari matematika, karena melalui bahan ajar berbasis masalah siswa
dilatih untuk menyelesaikan suatu masalah dengan mengkonstruksikan ide
yang dimilikinya dan berbagi dengan teman sekelompoknya.

c. Memberikan alternatif bahan ajar yang untuk memfasilitasi guru dalam

menyampaikan materi lingkaran.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan dari design research ini adalah sebagai berikut :
1. Berbentuk media cetak.
2. Merupakan produk bahan ajar materi Lingkaran Kompetensi Dasar 4.1 yaitu
menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 yaitu menghitung
keliling dan luas lingkaran untuk SMP/MTs kelas V111 semester I1.

3. Bahan ajar bagi guru terdiri dari :
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a. Bagian awal memuat : Cover, kata pengantar, daftar isi, tentang bahan
ajar, petunjuk penggunaan bahan ajar, soal pre tes, Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan tujuan pembelajaran.

b. Isi bahan ajar yang berisi panduan guru dalam mengarahkan
pembelajaran siswa, alternatif penyelesaian masalah.

c. Bagian akhir yang memuat ringkasan, dan daftar pustaka.

4. Bahan ajar bagi siswa terdiri dari :

a. Pendahuluan memuat : Cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan bahan ajar, soal pre tes, Standar Kompetensi (SK),
Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan tujuan pembelajaran.

b. Isi bahan ajar.

c. Daftar pustaka.

Bahan Ajar Matematika berbasis masalah dengan metode Group
Investigation (GI) berbentuk media cetak yang memenuhi tiga unsur kelayakan
menurut Nieveen (dalam Prasetyo, 2006:2) bahwa suatu material dikatakan
berkualitas jika memenuhi aspek-aspek antara lain (1) validitas (validity), (2)
kepraktisan (practicity), dan (3) keefektifan (effectiveness), yaitu :

1. Validitas, yaitu penilaian kelayakan dari guru dan para ahli. Bahan ajar ini
dikatakan valid apabila dari angket penilaian bahan ajar didapat kategori
penilaiannya baik.

2. Praktibilitas, yaitu kepraktisan dalam penggunaan. Penilaian kepraktisan
berdasarkan respon dari siswa. Bahan ajar dikatakan praktis apabila

mendapatkan respon positif atau sangat positif dari siswa yang dilihat
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berdasarkan angket respon dilihat dari segi bahan ajar maupun
pembelajarannya yang dicirikan pada indikator angket respon.

3. Efektivitas, yaitu apakah produk ini dapat memfasilitasi ketercapaian hasil
belajar siswa sesuai KKM yang ditentukan dari sekolah yang bersangkutan.
Efektivitas dapat dilihat dari nilai postes. Akan terlihat siswa yang sudah
mencapai KKM atau lebih dan juga siswa yang belum mencapai KKM.
Bahan ajar dikatakan efektif apabila terdapat lebih dari 60% siswa yang

memperoleh skor postes di atas KKM yang berlaku di sekolah yaitu 75.

H. Definisi Operasional
Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam pengembangan bahan ajar
matematika yang akan dibuat adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan adalah suatu proses, cara atau perbuatan mengembangkan.
Penelitian pengembangan ini merupakan suatu jenis penelitian yang
dimaksudkan untuk menghasilkan atau mengembangkan produk, dalam
penelitian ini produk yang dikembangkan adalah bahan ajar.

2. Pengembangan bahan ajar matematika adalah suatu usaha penyusunan
kegiatan belajar guru maupun siswa yang disusun untuk membantu siswa
mencapai sejumlah tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan secara
khusus dan jelas.

3. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu proses usaha yang dilakukan
untuk membelajarkan siswa agar siswa atau individu menyadari masalah bila

ia dihadapkan kepada situasi keraguan dan kekaburan sehingga merasakan
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adanya kesulitan. Langkah dalam pembelajaran berbasis masalah adalah :
menemukan masalah, merumuskan hipotesis, mengevaluasi alternatif
pemecahan masalah yang dikembangkan, dan mengadakan pengujian atau
verifikasi.

Metode Group Investigation adalah siasat atau cara yang sengaja digunakan
oleh guru dalam melakukan pembelajaran di kelas secara berkelompok dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yaitu melalui tahap membagi kelompok,
merencanakan tugas Yyang akan dipelajari, melaksanaan invetigasi,
penyusunan laporan, presentasi dan evaluasi.

Memfasilitasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memberikan sarana
untuk mempermudah siswa dalam mengembangkan kemampuan pemahaman
konsep dan melatih memecahkan masalah matematika.

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami suatu ide abstrak yang digunakan untuk
menggolongkan objek-objek tertentu setelah ide abstrak itu diketahui dan
diingat. Memahami konsep matematika berarti mengetahui tentang ide
abstrak mengenai matematika dan dapat melihatnya dari berbagai segi.
Indikator dari pemahaman konsep adalah : (1) menyatakan ulang sebuah
konsep, (2) mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, (3)
memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam
bentuk representasi matematis, (5) menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (6) mengaplikasiskan konsep atau

algoritma pemecahan masalah.
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7. Kemampuan pemecahan masalah matematika dipandang sebagai proses di
mana siswa menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya
terlebih dahulu yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang
berkaitan dengan simbol dan aturan-aturan yang memungkinkan untuk
dipecahkan melalui tahap berpikir yang logis, sistematis dan matematis.
Kemampuan pemecahan masalah diukur melalui indikator : (1)
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan, (2) merumuskan masalah matematika atau
menyusun model matematika, (3) menempatkan strategi untuk menyelesaikan
berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau di luar matematika,
(4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, dan
(5) menggunakan matematika secara bermakna

8. Design research adalah suatu kajian sistematis tentang merancang,
mengembangkan dan mengevaluasi intervensi pendidikan (program, strategi,
bahan pembelajaran, produk dan sistem) sebagai solusi untuk memecahkan
masalah yang kompleks dalam praktik pendidikan, yang juga untuk
memajukan pengetahuan kita tentang karakterisktik dari intervensi-intervensi
tersebut serta proses perancangan dan pengembangannya. Langkah-langkah
dalam design research di antaranya : preparing for the experiment, design

experiment, dan retrospective analysis.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Bahan gar berbasis masalah ini dikembangkan melalui tiga tahap pengembangan
dengan model penelitian Design Research yaitu tahap preparing for the
experiment, design experiment, dan retrospective analysis. Tahap preparing for
the experiment menghasilkan data analisis awal, kurikulum dan situasi yang
dipergunakan untuk mengembangkan bahan gar, menghasilkan instrumen
penelitian dan hipotesis pembelgaran. Bahan gar yang dikembangkan dalam
tahap ini terdiri dari bahan gar siswa dan bahan gar guru. Bahan gar siswa
memuat masal ah-masalah, kegiatan percobaan, dan latihan soal. Sedangkan bahan
gar guru berisi keterangan penggunaan bahan gjar, indikator yang ingin dicapai
dan dimuat dalam bahan gar, serta bagaimana guru melaksanakan proses
pembimbingan kepada siswa dalam menggunakan bahan gjar. Tahap kedua yaitu
design experiment menghasilkan laporan pelaksanaan pembelgjaran, dan tahap
yang terkhir yaitu retrospective analysis menghasilkan dampak penggunaan bahan
gar, penilaian validator, respon siswa, dan local instructional theory. Bahan gar
yang dikembangkan sudah dikatakan layak karena dari segi vaiditas karena
dinilai oleh ahli dengan kriteria sangat baik dengan persentase keidealan 75% dari
segi isi, sangat baik dengan persentase keidealan 77%, sangat baik dari segi
bahasa, sangat baik dengan persentase keidealan 78,75% dari segi penygjian,

praktis dikarenakan memperoleh respon positif dari siswa dengan skor 98 dari
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skor maksimal 124, dan efektif karena dari hasil evaluasi terdapat lebih dari
61,29% siswa yang tuntas.

. Bahan ajar berdampak terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masalah siswa jika dilihat dari awal siswa sudah memahami konsep lingkaran dan
unsur-unsurnya, ternyata dengan memahami dan melakukan kegiatan menemukan
nilai pi, menentukan luas daerah lingkaran konsep tersebut berkembang sehingga
dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan keliling maupun luas daerah
lingkaran yang teramati setiap pertemuannya. Sehingga hasil lintasan
pembelajaran konsep lingkaran menggunakan bahan ajar yang dihasilkan yaitu :
(1) memahami unsur dan bagian-bagian lingkaran melalui permasalahan yang
terdapat di dalam bahan ajar, (2) menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan keliling lingkaran melalui percobaan dan menginvestigasi konsep keliling
lingkaran, (3) menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas daerah
lingkaran melalui percobaan penyusunan juring lingkaran ke dalam bentuk
bangun datar yang lain. Pada tahap terakhir siswa dapat menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan unsur, keliling, dan luas lingkaran dalam

situasi pembelajaran.

. Saran

Adapun saran yang diberikan peneliti bagi kepada pengguna bahan ajar
maupun kepada peneliti selanjutnya adalah :
Hasil pengembangan bahan ajar merupakan salah satu variasi bahan ajar yang

dapat digunakan di kelas. Akan tetapi perlu ada penyesuaian dengan kondisi dan
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karakteristik kelas masing-masing. Bahan ajar ini disesuaikan dengan rata-rata
kemampuan siswa di sekolah dengan kategori menengah dengan karakter siswa
yang terbiasa menurut dengan guru, pemalu, pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah yang masih kurang.

. Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan bagi penelitian sejenis.
Lintasan pembelajaran ini merupakan salah satu contoh desain yang memiliki
potensi untuk dapat dikembangkan, diperbaiki, sehingga perlu ada tindak lanjut
untuk mengadakan penelitian sejenis agar bahan ajar yang dikembangkan benar-

benar sesuai dengan konteks pemecahan masalah yang seharusnya.
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LAMPIRAN



Lampiran| : Instrumen Penelitian

1.1 Instrumen Penilaian dan Kriteria Penilaian Bahan Ajar

1.2 Kisi-Kis dan Lembar Soa Posttes

1.3 Kunci Jawaban dan Lembar Penskoran

1.4 Kisi-Kis dan Lembar Angket Respon

1.5 Lembar Validasi Angket, Instrumen Penilaian Bahan Ajar, Soa Evauas

Posttes
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Lampiran 1.1 161

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION
IDENTITAS
Nama
Jurusan/Spesialisasi
PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang Bahan

Ajar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group Investigation
Kompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :
Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapat
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan Bahan Ajar.

Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( V) pada
salah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :

SK = Sangat Kurang B = Baik

K = Kurang SB = Sangat Baik

Berikan pula tanda ( v ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan Ajar
Matematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.

Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibu

secara lengkap terlebih dahulu.
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NO

BUTIR

NILAI

SK

SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A.

CAKUPAN MATERI

1.

Materi yang disajikan minimal mencerminkan
jabaran substansi materi Lingkaran yang
terkandung dalam standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2.

Materi yang disajikan mencakup mulai dari
pengenalan konsep sampai interaksi
antarkonsep serta aplikasinya dalam
kehidupan, dengan memperhatikan amanat
yang disampaikan dalam SK dan KD.

B.

AKURASI MATERI

3.

Konsep yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir.

Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan
yang berlaku, metode penyajian runtut dan
benar.

Teori yang disajikan sesuai untuk materi
Lingkaran.

Penulisan rumus dan satuan ditulis secara
jelas dan konsisten.

C.

BERBASIS MASALAH

7.

Peserta didik dihadapkan pada situasi
kehidupan nyata, mencoba membuat
pernyataan terkait masalah dan
memungkinkan munculnya berbagai solusi
untuk menyelesaikan permasalahan
(Pengajuan Masalah)

Peserta didik meninjau permasalahan
tersebut melalui berbagai mata pelajaran
dalam masalah maupun penyelesaianya.
(Keterkaitan antar disiplin ilmu)

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaian
masalah melalui empat tahap penyelesaian,
yaitu merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengevaluasi pemecahan masalah
dan verifikasi.

(Investigasi autentik)

10.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
mengemukakan ide yang dimiliki dan
mempresentasikan hasilnya melalui lisan
maupun media yang mewakili penyelesaian
masalah yang mereka temukan.
(Memamerkan Hasil kerja)

11.

Adanya kerjasama antar peserta didik untuk
meningkatkan pengembangan ketrampilan
sosial.

(Kolaborasi)

METODE GRUP INVESTIGASI

12.

Terdapat panduan pemilihan topik dan
mengatur peserta didik dalam kelompok
dalam buku guru.

13.

Bahan ajar mengharuskan peserta didik
untuk merencanakan tugas yang dipelajari.

14.

Masalah yang diajukan dari bahan ajar
diselesaikan melalui pelaksanakan
investigasi.

15.

Menyiapkan laporan akhir pada akhir
pembelajaran.

16.

Terdapat evaluasi hasil belajar

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

17.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk menyatakan ulang konsep yang
telah dipahami.

18.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk mengklasifikasi objek-objek




menurut sifat-sifat tertentu

19. | Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar memberi contoh dan non contoh dari
konsep

20. | Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk reprsentasi matematis dan
membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu serta
mengaplikasiskan konsep atau algoritma
pemecahan masalah

F. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

21. | Permasalahan dalam bahan ajar membantu
peserta didik untuk mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan dalam
sebuah masalah.

22. | Masalah yang disajikan dalam bahan ajar
mendorong peserta didik untuk merumuskan
masalah matematika atau menyusun model
matematika.

23. | Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
menjelaskan atau menginterpretasikan hasil
sesuai permasalahan asal.

G. MERANGSANG KEINGINTAHUAN

24. | Masalah yang terdapat dalam bahan ajar
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu

KOMPONEN KEBAHASAAN

A. KOMUNIKATIF

25. | llustrasi yang digunakan untuk menjelaskan
materi relevan dengan pesan yang
disampaikan.

B. LUGAS

26. | Kalimat yang dipakai dalam penyampaian
pesan mengikuti tata kalimat yang benar, dan
bahasa yang digunakan adalah bahasa baku
dan baik menurut kaidah bahasa Indonesia.
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C. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR

27. | Adanya ketertautan dan keutuhan makna
antar bab, antar subbab dan alinea.

D. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG BENAR

28. | Tata kalimat yang dipakai untuk
menyampaikan informasi mengacu pada
kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dengan berpedoman pada ejaan yang
disempurnakan (EYD).

E. PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG

29. | Konsisten dalam menggunakan istilah dan
symbol yang menggambarkan suatu konsep.

PENYAJIAN

A. TEKNIK PENYAJIAN

30. | Materi disajikan secara sistematik dan tidak
bolak-balik

31. | Terdapat keseimbangan antara gambar dan
tulisan dengan materi yang disajikan.

B. PENYAJIAN PEMBELAJARAN

32. | Penyajian materi menempatkan siswa

sebagai subjek pembelajaran, bersifat
interaktif, dialogis, dan merangsang
kedalaman berpikir peserta didik melalui
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
materi.

C. PENDUKUNG PENYAJIAN

33.

Pendukung penyajian bahan ajar disajikan
secara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftar
pustaka, dan ringkasan materi).
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Kesimpulan secara umum tentang Bahan Ajar Matematika Berbasis Pemecahan Masalah

Melalui Strategi Grup Investigasi :

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi

Dapat digunakan tanpa revisi

Kritik dan Saran untuk Perbaikan Bahan Ajar :

Yogyakarta,............ccoveinennns

NIP.
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PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN BAHAN AJAR MATEMATIKA MENJADI

INDIKATOR PENILAIAN BAHAN AJAR MATEMATIKA

Kriteria Penilaian No.
No. Deskriptor
Aspek Indikator Butir
Komponen Kelayakan Isi
A. | Cakupan Materi Materi yang disajikan 1 SB |Jika seluruh materi yang disajikan mencerminkan
minimal mencerminkan jabaran substansi materi Lingkaran yang terkandung
jabaran substansi materi dalam standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar
Lingkaran yang terkandung (KD) 4.1 dan 4.2.
dalam standar kompetensi B | Jika sebagian besar materi yang disajikan mencerminkan
(SK) dan kompetensi dasar jabaran substansi materi Lingkaran yang terkandung
(KD) 4.1 dan 4.2. dalam standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar
(KD) 4.1 dan 4.2.

K | Jika sebagian kecil materi yang disajikan mencerminkan
jabaran substansi materi Lingkaran yang terkandung
dalam standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar
(KD) 4.1 dan 4.2.

SK | Jika materi yang disajikan tidak mencerminkan jabaran
substansi materi Lingkaran yang terkandung dalam
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 4.1
dan 4.2.

Materi yang disajikan 2 SB |Jika materi yang disajikan mencakup mulai dari

mencakup mulai dari
pengenalan konsep sampai
interaksi antarkonsep serta

pengenalan konsep sampai interaksi antarkonsep serta
aplikasinya dalam kehidupan, dengan memperhatikan
amanat yang disampaikan dalam SK dan KD.
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aplikasinya dalam
kehidupan, dengan
memperhatikan amanat
yang disampaikan dalam SK
dan KD.

Jika sebagian besar materi yang disajikan mencakup
mulai dari pengenalan Kkonsep sampai interaksi
antarkonsep serta aplikasinya dalam kehidupan, dengan
memperhatikan amanat yang disampaikan dalam SK dan
KD.

Jika sebagian kecil materi yang disajikan mencakup
mulai dari pengenalan konsep sampai interaksi
antarkonsep serta aplikasinya dalam kehidupan, dengan
memperhatikan amanat yang disampaikan dalam SK dan
KD.

SK

Jika materi yang disajikan belum mencakup mulai dari
pengenalan konsep sampai interaksi antarkonsep serta
aplikasinya dalam kehidupan, dengan memperhatikan
amanat yang disampaikan dalam SK dan KD.

Akurasi Materi

Konsep yang disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir.

SB

Jika semua konsep yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir.

Jika sebagian kecil konsep yang disajikan menimbulkan
banyak tafsir.

Jika sebagian besar konsep yang disajikan menimbulkan
banyak tafsir.

SK

Jika seluruh konsep yang disajikan menimbulkan banyak
tafsir.

Prosedur kerja yang
disajikan sesuai dengan
yang berlaku, metode
penyajian runtut dan benar.

SB

Jika prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yang
berlaku, langkah-langkah sangat jelas serta metode
penyajian runtut dan benar.

Jika prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yang
berlaku, langkah-langkah jelas serta metode penyajian
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runtut dan benar.

K | Jika prosedur kerja yang disajikan kurang sesuai dengan
yang berlaku.
SK | Jika prosedur kerja yang disajikan tidak sesuai dengan
yang berlaku.
Teori yang disajikan sesuai SB | Jika teori yang disajikan sesuai untuk materi Lingkaran.
untuk materi Lingkaran. B | Jika teori yang disajikan cukup sesuai untuk materi
Lingkaran.
K | Jika teori yang disajikan kurang sesuai untuk materi
Lingkaran.
SK | Jika teori yang disajikan tidak sesuai untuk materi
Lingkaran.
Penulisan rumus dan satuan SB | Jika penulisan rumus dan satuan pada bahan ajar Bagian
ditulis secara jelas dan 1, 2, dan 3 ditulis secara jelas dan konsisten.
konsisten. B | Jika ada salah satu bagian bahan ajar yang penulisan
rumus dan satuannya ada yang kurang jelas dan
konsisten.
K | Jika ada 2 bagian bahan ajar yang penulisan rumus dan
satuannya tidak ditulis secara jelas dan konsisten.
SK | Jika penulisan rumus dan satuan tidak tepat
Berbasis Masalah Pengajuan Masalah SB | Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk menemukan
pertanyaan dan memungkinkan munculnya berbagai
solusi untuk menyelesaikan permasalahan
B | Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk menemukan

pertanyaan dan memungkinkan munculnya solusi untuk
menyelesaikan permasalahan
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Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk menemukan
pertanyaan dan tidak memungkinkan munculnya solusi
untuk menyelesaikan permasalahan

SK

Jika bahan ajar tidak memfasilitasi siswa untuk
menemukan pertanyaan dan tidak memungkinkan
munculnya solusi untuk menyelesaikan permasalahan.

Keterkaitan antar disiplin

ilmu

SB

Jika terdapat masalah yang dapat ditinjau oleh berbagai
macam mata pelajaran dan selalu ada keterkaitan antar
disiplin ilmu di dalam masalah maupun penyelesaianya.

Jika terdapat masalah yang dapat ditinjau oleh berbagai
macam mata pelajaran dan tidak selalu ada keterkaitan
antar disiplin ilmu di dalam masalah maupun
penyelesaianya.

Jika terdapat masalah namun kurang dapat ditinjau oleh
berbagai macam mata pelajaran dan tidak selalu ada
keterkaitan antar disiplin ilmu di dalam masalah
maupun penyelesaianya.

SK

Jika masalah tidak terdapat ditinjau oleh berbagai
macam mata pelajaran dan tidak ada keterkaitan antar
disiplin ilmu di dalam masalah maupun penyelesaianya.

Investigasi autentik

SB

Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk melakukan
penyelidikan dalam penyelesaian masalah melalui empat
tahap penyelesaian, yaitu merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengevaluasi pemecahan
masalah secara mandiri dan verifikasi sesuai dengan
tahap berpikir siswa.

Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk melakukan
penyelidikan dalam penyelesaian masalah melalui empat
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tahap penyelesaian, yaitu merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengevaluasi pemecahan
masalah dengan bantuan guru dan verifikasi sesuai
dengan tahap berpikir siswa.

Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk melakukan
penyelidikan dalam penyelesaian masalah melalui empat
tahap penyelesaian, yaitu merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, evaluasi pemecahan namun
tidak terdapat tahap verifikasi.

SK

Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk melakukan
penyelidikan dalam penyelesaian masalah dengan tidak
memperhatikan empat tahap penyelesaian, yaitu
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, evaluasi
pemecahan dan terdapat tahap verifikasi.

Memamerkan hasil kerja

10

SB

Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk
mengemukakan ide yang dimiliki dan
mempresentasikan hasilnya melalui lisan maupun
media.

Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk
mengemukakan ide yang dimiliki dan
mempresentasikan hasilnya melalui lisan tanpa
menggunakan media.

Jika bahan ajar tidak memfasilitasi siswa untuk
mengemukakan ide yang dimiliki atau
mempresentasikan hasilnya melalui lisan maupun
media.

SK

Jika bahan ajar tidak memfasilitasi siswa untuk
mengemukakan ide yang dimiliki dan
mempresentasikan hasilnya melalui lisan maupun
media.
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Kolaborasi

11

SB

Jika ada kerjasama antar peserta didik melalui kegiatan
diskusi dan tugas/kegiatan kelompok yang diberikan
secara terstruktur untuk meningkatkan pengembangan
ketrampilan sosial.

Jika ada kerjasama antar peserta didik melalui kegiatan
diskusi dengan tugas/kegiatan tidak terstruktur untuk
meningkatkan pengembangan ketrampilan sosial.

Jika kurang kerjasama antar peserta didik melalui
kegiatan diskusi dan tidak ada tugas/kegiatan bersama
untuk meningkatkan pengembangan ketrampilan sosial.

SK

Jika tidak ada kerjasama antar peserta didik melalui
kegiatan diskusi dan tidak ada tugas/kegiatan bersama
untuk meningkatkan pengembangan ketrampilan sosial.

Metode Grup

Investigasi

Mengidentifikasi topik dan
mengatur murid kedalam
kelompok

12

SB

Jika pada buku guru terdapat panduan pemilihan
topik/masalah awal dan mengatur murid dalam
kelompok secara rinci.

Jika pada buku guru terdapat panduan pemilihan topik /
masalah awal dan mengatur murid dalam kelompok
namun tidak disebutkan secara rinci.

Jika pada buku guru terdapat panduan pemilihan topik
/masalah awal dan tidak disebutkan bagaimana
mengatur murid dalam kelompok.

SK

Jika pada buku guru tidak terdapat panduan pemilihan
topik /masalah awal dan tidak disebutkan bagaimana
mengatur murid dalam kelompok.

Merencanakan tugas yang
dipelajari

13

SB

Jika bahan ajar memandu siswa untuk merencanakan
tugas yang dipelajari mulai dari perumusan hipotesis,
alternatif penyelesaian masalah , konfirmasi ulang
jawaban dan evaluasi secara sistematis.
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Jika bahan ajar memandu siswa untuk merencanakan
tugas yang dipelajari mulai dari perumusan hipotesis,
alternatif penyelesaian masalah namun tidak memandu
dalam mengkonfirmasi jawaban dan evaluasi.

Jika bahan ajar memandu siswa untuk merencanakan
tugas yang dipelajari mulai dari perumusan hipotesis,
dan tidak memandu dalam alternatif penyelesaian.

SK

Jika bahan ajar tidak memandu siswa untuk
merencanakan tugas yang dipelajari.

Melaksanakan investigasi

14

SB

Jika masalah yang diajukan dari bahan ajar diselesaikan
melalui pelaksanakan investigasi yang melibatkan
observasi dan kegiatan siswa serta kesimpulan dari
kegiatan siswa.

Jika masalah yang diajukan dari bahan ajar diselesaikan
melalui pelaksanakan investigasi yang melibatkan
observasi dan kegiatan siswa namun tidak diberikan
kesimpulan dari kegiatan siswa.

Jika masalah yang diajukan dari bahan ajar masih
sebagian kecil yang diselesaikan melalui pelaksanakan
investigasi dan belum dilengkapi dengan kegiatan siswa.

SK

Jika masalah yang diajukan dari bahan ajar tidak
diselesaikan melalui pelaksanakan investigasi.

Menyiapkan laporan akhir

15

SB

Jika pada akhir bahan ajar terdapat tugas bagi siswa
untuk menyiapkan laporan akhir dan bahan presentasi
beserta sistematika laporannya.

Jika pada akhir bahan ajar terdapat tugas bagi siswa
untuk menyiapkan laporan akhir dan bahan presentasi
namun sistematika laporannya bebas.
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Jika pada akhir bahan ajar tidak terdapat panduan tugas
bagi siswa untuk menyiapkan laporan akhir dan
presentasi.

SK

Jika pada akhir bahan ajar tidak terdapat tahapan siswa
untuk menyiapkan laporan akhir dan presentasi.

Evaluasi

16

SB

Jika bahan ajar dilengkapi dengan soal evaluasi bagi
siswa sebagai alat untuk mengukur kemampuan, dan
evaluasi guru dalam menyelesaikan problematika
pembelajaran yang dihadapi di kelas.

Jika bahan ajar dilengkapi dengan soal evaluasi bagi
siswa sebagai alat untuk mengukur kemampuan, dan
evaluasi guru.

Jika bahan ajar dilengkapi dengan lembar evaluasi bagi
siswa sebagai alat untuk namun kurang bisa mengukur
kemampuan siswa.

SK

Jika bahan ajar tidak dilengkapi alat evaluasi.

Memfasilitasi
kemampuan

pemahaman konsep

Menyatakan ulang konsep

17

SB

Jika bahan ajar / soal evaluasi memfasilitasi siswa untuk
menyatakan ulang konsep yang telah dipahami, mampu
menyebutkan kembali definisi lingkaran, unsur dan
bagian-bagian lingkaran secara tepat melalui ilustrasi
gambar maupun uji kemampuan.

Jika bahan ajar/ soal evaluasi memfasilitasi siswa untuk
menyatakan ulang konsep yang telah dipahami, mampu
menyebutkan kembali definisi lingkaran, unsur dan
bagian-bagian lingkaran secara tepat melalui uji
kemampuan dan tidak melalui ilustrasi gambar.

Jika bahan ajar/ soal evaluasi kurang memfasilitasi siswa
untuk menyatakan ulang konsep yang telah dipahami,
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menyebutkan kembali definisi lingkaran, unsur dan
bagian-bagian lingkaran tanpa ada pertanyaan pemicu di
bahan ajar.

SK

Jika bahan ajar / soal evaluas tidak memfasilitasi siswa
untuk menyatakan ulang konsep yang telah dipahami,
menyebutkan kembali definisi lingkaran, unsur dan
bagian-bagian lingkaran tanpa ada pertanyaan pemicu di
bahan ajar.

Mengklarifikasi objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu

18

SB

Jika bahan ajar / soal evaluasi memfasilitasi siswa untuk
mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
secara tepat melalui ilustrasi gambar maupun uji
kemampuan.

Jika bahan ajar / soal evaluasi memfasilitasi siswa untuk
mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
secara tepat melalui uji kemampuan dan tidak melalui
ilustrasi gambar.

Jika bahan ajar / soal evaluasi kurang memfasilitasi
siswa untuk mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu secara tepat tanpa ada pertanyaan pemicu
di bahan ajar.

SK

Jika bahan ajar / soal evaluasi tidak memfasilitasi siswa
untuk mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu secara tepat tanpa ada pertanyaan pemicu di
bahan ajar.

Memberi contoh dan non
contoh dari konsep

19

SB

Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1
terdapat contoh dan non contoh dari konsep yang
diberikan melalui gambar maupun uji kemampuan
siswa.
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Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1
terdapat contoh dan non contoh dari konsep yang
diberikan melalui gambar saja atau uji kemampuan
siswa saja.

Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1
terdapat contoh dan non contoh dari konsep yang
diberikan namun belum sesuai dengan konsep lingkaran,
unsure dan bagian lingkaran.

SK

Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1 tidak
terdapat contoh dan non contoh dari konsep lingkaran.

Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk
representasi matematis
serta membantu siswa
untuk menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi
tertentu dan
mengaplikasiskan konsep
atau algoritma pemecahan
masalah

20

SB

Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1
terdapat sajian konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis yang disajikan melalui
gambar/bagan dan tulisan yang saling bersesuaian
sehingga membantu siswa dalam menyelesaikan
masalah.

Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1
terdapat sajian konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis yang disajikan melalui tulisan
sehingga membantu siswa dalam menyelesaikan
masalah.

Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1
terdapat sajian konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis yang disajikan melalui tulisan
namun kurang ada kesesuaian sehingga kurang
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah.

SK

Jika didalam bahan ajar / soal evauasi pada KD 4.1 tidak
terdapat sajian konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis.

Memfasilitasi

Bahan ajar membantu siswa

21

SB

Jika semua masalah yang disajikan dalam bahan ajar
menyajikan kecukupan unsur yang diperlukan dalam
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kemampuan

pemecahan masalah

untuk mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui,
yang ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang
diperlukan dalam sebuah
masalah.

sebuah masalah, sehingga membantu siswa untuk
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang
ditanyakan.

Jika sebagian besar masalah yang disajikan dalam bahan
ajar menyajikan kecukupan unsur yang diperlukan
dalam sebuah masalah, sehingga membantu siswa untuk
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang
ditanyakan.

Jika sebagian kecil masalah yang disajikan dalam bahan
ajar menyajikan kecukupan unsur yang diperlukan
dalam sebuah masalah, sehingga membantu siswa untuk
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang
ditanyakan.

SK

Jika semua masalah yang disajikan dalam bahan ajar
tidak menyajikan kecukupan unsur yang diperlukan
dalam sebuah masalah, sehingga membantu siswa untuk
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang
ditanyakan.

Masalah yang disajikan
dalam bahan ajar
mendorong siswa untuk
merumuskan masalah
matematika atau menyusun
model matematika

22

SB

Jika masalah yang disajikan dalam bahan ajar
mendorong siswa untuk merumuskan masalah
matematika atau menyusun model matematika dan
menenpatkan strategi untuk menyelesaikan berbagai
masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau di luar
matematika dan menjelaskan atau menginterpretasikan
hasil sesuai permasalahan asal

Jika terdapat masalah dalam bahan ajar yang mendorong
siswa untuk merumuskan masalah matematika atau
menyusun model matematika dan dan menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal

Jika terdapat masalah dalam bahan ajar yang kurang
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mendorong siswa untuk merumuskan masalah
matematika atau menyusun model matematika dan dan
menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai
permasalahan asal

SK

Jika masalah yang disajikan dalam bahan ajar tidak
mendorong siswa untuk merumuskan masalah
matematika atau menyusun model matematika dan
menenpatkan strategi untuk menyelesaikan berbagai
masalah sejenis dalam matematika dan menjelaskan
atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan
asal

Bahan ajar memfasilitasi
siswa untuk menjelaskan
atau menginterpretasikan
hasil sesuai permasalahan
asal

23

SB

Jika masalah yang disajikan dalam bahan ajar
mendorong siswa untuk menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal.

Jika sebagian besar masalah yang disajikan dalam bahan
ajar mendorong siswa untuk menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal.

Jika hanya sebagian kecil masalah yang disajikan dalam
bahan ajar mendorong siswa untuk menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal.

SK

Jika masalah yang disajikan dalam bahan ajar tidak
mendorong siswa untuk menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal.

Merangsang
keingintahuan

Menumbuhkan rasa ingin
tahu

24

SB

Jika permasalahan yang diberikan serta uraian, contoh,
dan latihan dapat merangsang peserta didik berpikir
lebih mendalam.
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Jika permasalahan yang diberikan dan latihan dapat
merangsang peserta didik berpikir lebih mendalam.

K

Jika permasalahan yang diberikan kurang dapat
merangsang peserta didik berpikir lebih mendalam.

SK

Jika permasalahan yang diberikan tidak dapat
merangsang peserta didik berpikir lebih mendalam.

Komponen

Kebahasaan

Komunikatif

[lustrasi yang digunakan
untuk menjelaskan materi
relevan dengan pesan yang
disampaikan.

25

SB

Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada bahan ajar
sangat sesuai dan relevan dengan pesan yang akan
disampaikan.

Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada bahan ajar
sesuai dan relevan dengan pesan yang akan
disampaikan.

Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada bahan ajar
kurang sesuai dan kurang relevan dengan pesan yang
akan disampaikan.

SK

Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada bahan ajar
tidak sesuai dan tidak relevan dengan pesan yang akan
disampaikan.

Lugas

Kalimat yang dipakai dalam
penyampaian pesan
mengikuti tata kalimat yang
benar, dan bahasa yang
digunakan adalah bahasa
baku dan baik menurut
kaidah bahasa Indonesia.

26

SB

Jika kalimat yang dipakai dalam penyampaian pesan
mengikuti tata kalimat yang benar, dan bahasa yang
digunakan adalah bahasa baku dan baik menurut kaidah
bahasa Indonesia.

Jika sebagian besar kalimat yang dipakai dalam
penyampaian pesan mengikuti tata kalimat yang benar,
dan bahasa yang digunakan adalah bahasa baku dan baik
menurut kaidah bahasa Indonesia.

Jika hanya sebagian kecil kalimat yang dipakai dalam
penyampaian pesan mengikuti tata kalimat yang benar,
dan bahasa yang digunakan adalah bahasa baku dan baik
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menurut kaidah bahasa Indonesia.

SK

Jika kalimat yang dipakai dalam penyampaian pesan
tidak mengikuti tata kalimat yang benar, dan bahasa
yang digunakan adalah bahasa baku dan baik menurut
kaidah bahasa Indonesia.

Koherensi dan
keruntutan alur pikir

Adanya ketertautan dan
keutuhan makna antar bab,
antar subbab dan alinea.

27

SB

Jika seluruh bagian bahan ajar terdapat ketertautan dan
keutuhan makna antar bab, antar subbab dan alinea.

Jika sebagian besar bagian bahan ajar terdapat
ketertautan dan keutuhan makna antar bab, antar
subbab dan alinea.

Jika hanya sebagian kecil bagian bahan ajar terdapat
ketertautan dan keutuhan makna antar bab, antar
subbab dan alinea.

SK

Jika tidak terdapat ketertautan dan keutuhan makna
antar bab, antar subbab dan alinea dalam bahan ajar.

Kesesuaian dengan
kaidah Bahasa
Indonesia yang benar

Tata kalimat yang dipakai
untuk menyampaikan
informasi mengacu pada
kaidah tata Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar dengan berpedoman
pada ejaan yang
disempurnakan (EYD).

28

SB

Jika semua tata kalimat yang dipakai untuk
menyampaikan informasi mengacu pada kaidah tata
Bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan
berpedoman pada ejaan yang disempurnakan (EYD).

Jika sebagian besar tata kalimat yang dipakai untuk
menyampaikan informasi mengacu pada kaidah tata
Bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan
berpedoman pada ejaan yang disempurnakan (EYD).

Jika hanya sebagian kecil tata kalimat yang dipakai untuk
menyampaikan informasi mengacu pada kaidah tata
Bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan
berpedoman pada ejaan yang disempurnakan (EYD).

SK

Jika semua tata kalimat yang dipakai untuk
menyampaikan informasi tidak mengacu pada kaidah
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tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan
berpedoman pada ejaan yang disempurnakan (EYD).

Penggunaan istilah
symbol dan lambang

Konsisten dalam
menggunakan istilah dan
symbol yang
menggambarkan suatu
konsep.

29

SB

Jika semua istilah dan simbol yang digunakan untuk
menggambarkan suatu konsep konsisten untuk
menggambarkan suatu konsep.

Jika sebagian besar istilah dan simbol yang digunakan
untuk menggambarkan suatu konsep konsisten untuk
menggambarkan suatu konsep.

Jika hanya sebagian kecil istilah dan simbol yang
digunakan untuk menggambarkan suatu konsep
konsisten untuk menggambarkan suatu konsep.

SK

Jika semua istilah dan simbol yang digunakan untuk
menggambarkan suatu konsep tidak konsisten untuk
menggambarkan suatu konsep.

Komponen Penyajian

Teknik penyajian

Materi disajikan secara 30 SB | jika semua materi disajikan secara sistematik dan tidak
sistematik dan tidak bolak- bolak-balik.
balik B | jika sebagian besar materi disajikan secara sistematik
dan tidak bolak-balik.
K | jika sebagian besar materi disajikan secara tidak
sistematik dan bolak-balik.
SK | jika semua materi disajikan secara tidak sistematik dan
bolak-balik.
Terdapat keseimbangan | 31 SB | jika semua ilustrasi, tulisan, dan suara dengan materi
antara ilustrasi, tulisan, dan yang disajikan terdapat keseimbangan.
suara dengan materi yang B | jika sebagian besar ilustrasi, tulisan, dan suara dengan
disajikan. materi yang disajikan terdapat keseimbangan.
K | jika hanya sebagian kecil ilustrasi, tulisan, dan suara
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dengan materi yang disajikan terdapat keseimbangan.

SK | jika semua ilustrasi, tulisan, dan suara dengan materi
yang disajikan tidak terdapat keseimbangan.

Penyajian Penyajian materi 32 SB | Jika semua penyajian materi menempatkan siswa

pembelajaran menempatkan siswa sebagai sebagai subjek pembelajaran, bersifat interaktif, dialogis,
subjek pembelajaran, dan merangsang kedalaman berpikir peserta didik
bersifat interaktif, dialogis, melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
dan merangsang kedalaman materi.
berpikir peserta didik B | Jika sebagian besar penyajian materi menempatkan
melalui pendekatan yang siswa sebagai subjek pembelajaran, bersifat interaktif,
sesuai dengan karakteristik dialogis, dan merangsang kedalaman berpikir peserta
materi. didik melalui pendekatan yang sesuai dengan

karakteristik materi.

K | Jika hanya sebagian kecil penyajian materi
menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran,
bersifat interaktif, dialogis, dan merangsang kedalaman
berpikir peserta didik melalui pendekatan yang sesuai
dengan karakteristik materi.

SK | Jika semua penyajian materi tidak menempatkan siswa
sebagai subjek pembelajaran, bersifat interaktif, dialogis,
dan merangsang kedalaman berpikir peserta didik
melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
materi.

Pendukung penyajian | Pendukung penyajian bahan | 33 SB | Jika pendukung penyajian bahan ajar disajikan sangat
ajar disajikan secara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan
lengkap (Pengantar, daftar ringkasan materi).
isi, daftar pustaka, dan B | Jika pendukung penyajian bahan ajar disajikan cukup
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ringkasan materi). lengkap (Pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan
ringkasan materi).

K | Jika ada salah satu pendukung penyajian bahan ajar
tidak disajikan (Pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan
ringkasan materi).

SK | Jika pendukung penyajian bahan ajar tidak disajikan
(Pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan ringkasan
materi).




Lampiran 1.2

KI1SI-KISI SOAL POST TEST MATERI LINGKARAN

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya
Kompetens Dasar

1.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran
1.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran

Indikator Pembelajaran :

4.1.1 Memahami konsep lingkaran

4.1.2 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran

4.1.3 Memahami konsep unsur dan bagian-bagian lingkaran serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.
4.2.1 Menentukan nilai pi

4.2.2 Menentukan keliling lingkaran dan penerapannya dalam pemecahan
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masalah
4.2.3 Menentukan luas daerah lingkaran dan penerapannya dalam
pemecahan masalah
_ Indikator Pemahaman
Indikator Soal Soal Skor Nomor Soal
Konsep
Menyebutkan syarat Menyatakan ulang sebuah | Sebutkan syarat-syarat sehingga juring sebuah 10 2
sehinggajuring lingkaran | konsep unsur — unsure dan | lingkaran adalah tembereng dari lingkaran tersebut!
adal ah tembereng dari bagian lingkaran.
lingkaran.
Menjelaskan apakah dua Memberi contoh dan Apakah gabungan dua juring dengan sudut pusat | 10 3

juring yang bersebelahan | bukan contoh dari konsep | 180° yang bersebelahan adalah sebuah juring juga?




185

merupakan sebuah juring

juga.

daerah lingkaran.

Jelaskan!

Mengklarifikasi gambar Mengklarifikas objek- Perhatikan gambar di bawah ini! 10 13, 1b, 1c
apakah diameter pada objek menurut sifat-sifat A
gambar tersebut tertentu
merupakan talibusur dan
sebaliknya, dan apakah
daerah yang dibatasinya B
merupakan tembereng. a) Apakah setigp diameter merupakan tali busur?
Jelaskan!
b) Apakah setiap tali busur merupakan diameter?
Jelaskan!
¢) Apakah daerah t merupakan tembereng?
Menyajikan permasalahan | Menygjikan konsep Dua orang pelai yatu A dan B mengikuti | 10 5a

dalam bentuk gambar

keliling lingkaran dalam
berbagai bentuk
representasi matematis

perlombaan lari. Sirkuit lari pada perlombaan
tersebut berbentuk lingkaran dan memiliki dua
lintasan lari. Lintasan dalam memiliki jari-jari 10
meter, sedangkan lintasan luar memiliki jari-jari 2
meter |ebih besar dari lintasan dalam. Jika A berada




186

di lintasan dalam dan B berada di lintasan luar,
maka:

Sketsakan lintasan yang ditempuh oleh pelari A dan
B!

Menghitung luas daerah Memanfaatkan dan Pak Udin memiliki ladang berbentuk persegi yang | 20 da
ladang yang digunakan memilih prosedur atau digambarkan pada sketsa dibawah ini.
untuk menanam tanaman | operasi tertentu )
obat.
> 70m
\\ / _/

Daerah ladang yang diarsir tersebut dipergunakan

untuk menanam tanaman obat-obatan, sedangkan

daerah tengahnya dipergunakan untuk menanam

paawija.

Berapakah luas ladang yang dipergunakan untuk

menanam tanaman obat?
Menghitung jarak yang Mengaplikasikan konsep Dua orang pelai yatu A dan B mengikuti | 20 5b

ditempuh pelari dalam satu

atau algoritma pemecahan

perlombaan lari. Sirkuit lari pada perlombaan
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kali putaran melintasi

sirkuit berbentuk lingkaran

masalah

tersebut berbentuk lingkaran dan memiliki dua
lintasan lari. Lintasan dalam memiliki jari-jari 10
meter, sedangkan lintasan luar memiliki jari-jari 2
meter |ebih besar dari lintasan dalam. Jika A berada
di lintasan dalam dan B berada di lintasan luar,
maka :

Apakah jarak yang ditempuh oleh pelari A dan B

dalam satu kali putaran sama? Mengapa?

Indikator Soal

Indikator Pemecahan
Masalah

Soal

Skor

Nomor Soal

Menghitung biaya pupuk
yang diperlukan untuk
memupuk ¥ bagian luas
ladang berbentuk
lingkaran apabila harga
pupuk adalah Rp
1.000/m*?

Mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui, yang
ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang
diperlukan.

Merumuskan masalah
matematika atau

menyusun model

matematika.

Pak Udin memiliki ladang berbentuk persegi yang
digambarkan pada sketsa dibawah ini.

N
N

Daerah ladang yang diarsir tersebut dipergunakan

> 70 m

untuk menanam tanaman obat-obatan, sedangkan

20

4b
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daerah tengahnya dipergunakan untuk menanam
palawija.

Jka Pak Udin ingin memberikan pupuk pada
seluruh ladang palawijanya dengan perbandingan
area yang diberi pupuk Urea dan Ponska adalah 1 :
3, berapa biaya yang dikeluarkan Pak Udin untuk
membeli pupuk Ponska jika harga Ponska adalah
Rp 1.000/m>?
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SOAL POST TEST MATERI LINGKARAN

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya
Kompetens Dasar

4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran
4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran

Indikator Pembelajaran :

4.1.4 Memahami konsep lingkaran

4.1.5 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran

4.1.6 Memahami konsep unsur dan bagian-bagian lingkaran serta menggunakannya
dalam pemecahan masalah.

4.2.2 Menentukan keliling lingkaran dan penerapannya dalam pemecahan
masalah

4.2.4 Menentukan luas daerah lingkaran dan penerapannya dalam
pemecahan masalah

A. Petunjuk :
a. Kerjakan semuasoa dibawah ini padalembar jawab yang telah disediakan!
b. Waktu mengerjakan soa adalah 2 x 40 menit
c. Kerjakan sesuai dengan kemampuan masing-masing dan tidak diperkenankan
mencontek
d. Berdoalah sebelum mengerjakan soa

B. Soal
2. Perhatikan gambar di bawah ini!

A

a. Apakah setiap diameter merupakan tali busur? Jel askan!
b. Apakah setiap tali busur merupakan diameter? Jel askan!
c. Apakah daerah t merupakan tembereng?
3. Sebutkan syarat-syarat sehingga juring sebuah lingkaran adalah tembereng dari
lingkaran tersebut!
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4. Apakah gabungan dua juring dengan sudut pusat 180° yang bersebelahan adalah
sebuah juring juga? Jelaskan!
5. Pak Udin memiliki ladang berbentuk persegi yang digambarkan pada sketsa dibawah

ni.

\

> 70m

S

Daerah ladang yang diarsir tersebut dipergunakan untuk menanam tanaman obat-

obatan, sedangkan daerah tengahnya dipergunakan untuk menanam palawija.

a. Berapakah luas ladang yang dipergunakan untuk menanam tanaman obat?

b. Jika Pak Udin ingin memberikan pupuk pada seluruh ladang palawijanya dengan
perbandingan area yang diberi pupuk Urea dan Ponska adalah 1 : 3, berapa biaya
yang dikeluarkan Pak Udin untuk membeli pupuk Ponska jika harga Ponska
adalah Rp 1.000/m??

6. Dua orang pelari yaitu A dan B mengikuti perlombaan lari. Sirkuit lari pada
perlombaan tersebut berbentuk lingkaran dan memiliki dua lintasan lari. Lintasan
dalam memiliki jari-jari 10 meter, sedangkan lintasan luar memiliki jari-jari 2 meter
lebih besar dari lintasan dalam. Jika A berada di lintasan dalam dan B berada di
lintasan luar, maka:

a. Sketsakan lintasan yang ditempuh oleh pelari A dan B!

b. Apakah jarak yang ditempuh oleh pelari A dan B dalam satu kali putaran sama?
Mengapa?

#i SEMOGA SUKSES ###
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL POST TEST

1. Jawab:

a  Ya karenadiameter adalah ruas garis yang menghubungkan duatitik pada
lingkaran dan melewati pusat. Sedangkan tali busur adalah ruas garis yang
menghubungkan duatitik pada lingkaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
setiap diameter merupakan tali busur.

b. Tidak, karena syarat ruas garis dikatakan diameter yaitu menghubungkan duatitik
pada lingkaran dan melalui titik pusat. Apabilatali busur tidak melewati titik
pusat tidak dapat dikatakan sebagai diameter. Sehinggatidak setiap tali busur itu
diameter. Tali busur yang merupakan diameter hanya tali busur yang melalui
titik pusat lingkaran.

C. Ya, dikarenakan daerah tersebut dibatasi oleh busur AB dan tali busur AB.

2. Juring sebuah lingkaran dikatakan tembereng apabilatali busur yang membatasi
juring tersebut melalui titik pusat lingkaran.

3. Bukan, karena gabungan duajuring yang tali bersebelahan akan membentuk sebuah
lingkaran.

4. Diketahui :

Diameter lingkaran = 70 m, jari-jari =35 cm

Sisi persegi =70 cm

Perbandingan area yang diberi Urea dan Ponska= 1:3

Biaya pemupukan ponska Rp 1.000,00/m?

Ditaya:

a. Luasladang untuk menanam obat?

b. Biayauntuk membeli pupuk Ponska?

Jawab :

a. Luas ladang tanaman obat = Luas persegi — Luas lingkaran

L=(sxs)—(nr?)

L = (70 x 70) — (= x 35 x 35)

L =4900 — (22 x5 % 35)

L = 4900 — 3850

L = 1050cm?

Jadi Tuas {adang tanaman obat adalah 1050cm?
b. Luasladang Palawija= 3850 m?
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Daerah yang diberi pupuk ponska: % x 3850 = 2887,5 m?

Apabilabiaya yang dikeluarkan untuk pupuk ponska adalah Rp 1.000,00/m2 maka
biaya yang dibutuhkan Pak Udin adalah = 1000 x 2887,5 = 2887500 rupiah.

. Diketahui :

Lintasan lari A memiliki jari-jari =10 m

Lintasan lari B memiliki jari-jari 2 meter lebih besar dari lintasan A sehingga
lintasan B = 10 + 2 = 12 meter

Ditanya:

a. Sketsalintasan

b. Jarak yang ditempuh A dan B satu kali putaran

Jawab :

a

Jarak yang ditempuh pelari A satu kali putaran :

K=nXxXxd=314%x10=314m
Jarak yang ditempuh pelari B satu kali putaran :

K=nxd=314%x12=37,68m
Selisih jarak yang ditempuh kedua pelari adalah 6,28 m
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Indikator Skor
|s\lo(;{l pemahaman 2 4 6 10
Konsep

2 Menyatakan Menjawab Menyebutkan | Menyebutkan | Menyebutkan
ulang sebuah salah salah satu satu syarat lebih dari satu
konsep syarat, tapi dengan tepat syarat dengan

konsepnya konsep yang
kurang tepat tepat.

3 Memberi Menjawab Menjawab Menjawab Menjawab
contoh dan non | salah benar, tapi benar, dengan benar
contoh dari penjelasannya | penjelasan dan menjelaskan
konsep salah atau konsepnya dengan konsep

tidak hampir benar, | yang tepat.
memberikan | akan tetapi ada
penjelasan. hal penting

yang kurang

diperhatikan.

1a, Mengklasifikasi | Menjawab Menjawab Menjawab Menjawab

1b, objek menurut | salah benar, tapi benar, dengan benar

1c sifat-sifat penjelasannya | penjelasan dan menjelaskan
tertentu salah atau konsepnya dengan konsep

tidak hampir benar, | yang tepat.
memberikan | akan tetapi ada
penjelasan. hal penting

yang kurang

diperhatikan.

5a Menyagjikan Sketsa Setsa gambar Sketsa gambar
konsep dalam | gambar benar, akan benar, diberi
bentuk saah. tetapi tidak keterangan
representasi diberikan lengkap, jelas,
matematis. keterangan dan tepat.

apapun.

da Memanfaatkan | Prosedur Prosedur Prosedur yang | Dapat
dan memilih yang dipilih | yang dipilih | dipilih tepat, memanfaatkan
prosedur atau tidak tepat. | sudah tepat, akan tetapi dan memilih
operas tertentu. akan tetapi hasil akhirnya | prosedur dengan

masih banyak | masih salah. tepat dan hasi
kesal ahan. akhirnya benar.

Soal nomor 4b dan 5b

Memahami Strategi, penalaran, dan o

SKor Masalah / Konsep prosedur Komunikas

0 Tidak ada jawaban
sama sekali.
2 Konsep tidak tepat | Tidak tahu strategi umum atau | Penjelasan sangat samar,

dalam memahami

prosedur untuk memecahkan

menunjukkan bahwa siswa
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masalah masalah, sehingga apabila tidak dapat menjelaskan
diteruskan mengakibatkan dan mengalami
jawaban yang salah. kebingungan.
Memahami Masih perlu tambahan untuk Penjelasan sudah
beberapa konsep dapat mengelola strategi uum menunjukkan langkah

utamatapi belum
lengkap

atau prosedur pemecahan
masalah. Memungkinkan
adanya hasil yang tepat tetapi
kurang jelas prosedurnya.

yang telah dilakukan akan
tetapi belum lengkap.

Konsep sudah Memahami prosedur utama Penjelasan sudah lengkap,
dipahami dan strategi penyelesaian sudah | akan tetapi ada
ada pada hasil pekerjaan, kemungkinan salah dalam
namun masih mengabaikan perhitungan.
hal-hal kecil yang penting.
Pendekatan masalah | Terdapat rencanayang jelas Penjelasan yang lengkap
dilakukan dengan untuk memecahkan masaah. dengan ditunjukannya
member rincian pemahaman yang
yang cukup dalam mendalam.

memahami masalah
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Lampiran 1.4
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA
No. Aspek Indikator No. Butlr sanyek
Positif Negatif butir
1. Perhatian Senang belgjar 1 - 1
(Attention) | Tidak terjadi kesal ahpahaman 9 14 2
materi
Meningkatkan retensi - 1
Mudah memahami materi 13 3 2
pelgaran
2. Keterkaitan | Tidak membosankan 5 - 1
(Relevance) | Berbeda dengan bahan gjar yang - 12 1
biasa digunakan
3. Keyakinan | Termotivasi untuk belgar 4 2 2
(Convidence) | Meningkatkan penalaran individu 10 2
4, Kepuasan Berani mengeluarkan pendapat 11 15 2
(Satisfaction) | Sharing (diskusi dengan teman) 6 - 1
Jumlah 8 7 15
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ANGKET TENTANG RESPON SISWA
TERHADAP BAHAN AJAR MATEMATIKA

A. Petunjuk Pengisian
1. Identitas Siswa
a. NamaSiswa
b. Kelas/No. Absen
Mohon Anda menjawab sejujurnya dan sesuai dengan apa adanya.

3. Jawaban Anda sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas Bahan Ajar.
Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan Anda
memberi tanda cek (V) padatempat yang telah disediakan.

5. Ada4 pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

Jawaban Makna
SS pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar sesuai dengan yang
dirasakan
S Pernyataan setuju jika pernyataan sesuai dengan yang dirasakan

TS Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai dengan yang dirasakan

STS pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-benar tidak sesuai
dengan yang dirasakan
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No.

Per nyataan

Jawaban

STS

Bahan gjar matematika membuat saya memiliki

kemauan tinggi untuk mengikuti pelgaran

Bahan gjar matematika menurunkan semangat

semangat belgjar saya

Bahan gjar matematika membuat saya lebih
sulit memahami materi pelgaran

Bahan gjar matematika membuat saya

termotivasi untuk berprestas

Bahan gjar matematika sangat menarik dan
tidak membosankan

Saya senang dengan pembel g aran matematika
menggunakan bahan gjar berbasis masalah
karena dapat menyel esaikan suatu

permasal ahan bersama teman-teman secara

berkelompok.

Bahan gar berbasis masalah membuat saya
berpikir lebih mendalam pada saat

pembelgjaran

Dengan bahan gjar matematika berbasis
masalah, konsep-konsep pembelgjaran mudah
hilang dari ingatan saya

Bahan gjar matematika dapat menghilangkan
kesal ahpahaman materi pada diri saya

10.

Bahan gjar matematika tidak dapat
meningkatkan kreativitas saya

11.

Dengan bahan gjar matematika saya merasa

lebih berani mengeluarkan pendapat

12.

Bahan gar ini sama sgja dengan bahan gjar

yang biasa digunakan
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13. Metode/cara yang digunakan dalam bahan gjar
memudahkan saya untuk memahami materi

14. Dengan bahan gar matematika saya merasa
kesulitan untuk mengingat konsep-konsep
materi pelgaran

15. Di dalam bahan gar matematika banyak

kegiatan diskusi yang membuat saya takut
untuk mengungkapkan pendapat saya.
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Lampiran 1.5

LEMBAR VALIDAS
INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA
Y ang bertandatangan di bawahini .......................... menerangkan bahwatelah

memvalidasi instrumen angket respon siswa terhadap Bahan Ajar Matematika Berbasis
Masalah melalui Strategi Group Investigation, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM : 10600051

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group
Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Pemecahan M asalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP
pada Materi Lingkaran)

A. Validitasis
Tidak

No. Valid ) Catatan
[tem valid

SIRIEIBloloNlojalswiNie

[N
D

[
(63}

B. Masukan Validator
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Yogyakarta, ...................
Validator
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LEMBAR VALIDAS

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASISMASALAH MELALUI

STRATEGI GROUP INVESTIGATION

Y ang bertandatangan di bawah ini .......................... menerangkan bahwatelah

memvalidasi instrumen penilaian Bahan Ajar, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama

NIM

Judul

: Rizky Ardiani Nuranisa
: 10600051

: Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melaui Strategi Group
Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Pemecahan M asalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP
pada Materi Lingkaran)

A. Validitasls

No.
[tem

Valid T'd?‘k Catatan
valid

SIRIEIBlo|loNlojalswinie

[N
D

[
(63}

[
(o2}

[ —
\‘

=Y
(o¢]

=
O

N
o

N
=

N
=

N
N
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No. valid Tidak

[tem valid Catatan

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

B. Masukan Validator

Yogyakarta, ..............o....
Validator

NIP.
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN SOAL POST TEST
Y ang bertandatangan di bawah ini .................... menerangkan bahwatelah
memvalidasi instrumen soal post test materi Lingkaran, untuk keperluan penelitian skripsi
saudara
Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM : 10600051
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group
Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP
pada Materi Lingkaran)
A.Validitas|si

goc; Valid T/::ﬁ_;( Catatan
la
1b
1c
2
3
4a
4b
5a

5b

B. Masukan Validator

Yogyakarta,................
Validator




Lampiran Il Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

2.1 Rencana Pel aksanaan Pembel g aran Berhipotesis
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Lampiran 2.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERHIPOTESIS

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Muntilan
MataPelgjaran : Matematika

K elas/Semester :VIHE/

Materi Pokok : Lingkaran

Alokasi Waktu : 6 pertemuan (10 x 40 menit)

A. Standar Kompetensi

Geometri dan Pengukuran

Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya

B. Kompetens Dasar

4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran

4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran

C. Indikator

1. Aktif dalam kegiatan diskusi dan investigasi dalam kelompok.

2. Menunjukkan kerjasama yang sportif di dalam kel ompok.

3. Memahami konsep lingkaran

4. Menentukan unsur dan bagian- bagian lingkaran

5. Memahami masalah, menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan serta
kecukupan unsur yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah pembangunan
taman kota

6. Memahami konsep unsur dan bagian-bagian lingkaran serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah.
Menemukan kembali nilai pi melalui kegiatan percobaan.

8. Menentukan keliling lingkaran dan penerapannya dalam pemecahan masalah melalui
pembel gjaran berbasis masal ah.

9. Menentukan rumusan luas daerah lingkaran melalui kegiatan percobaan.

10. Menentukan luas daerah lingkaran dan peneragpannya dalam memecahkan masalah
melalui pembelgjaran berbasis masalah.

11. Menyelesaikan dan membuat |aporan permasalahan pembangunan taman kota.
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12. Mempresentasikan hasil yang diperoleh secara berkel ompok.

13. Mengevaluasi materi lingkaran.

14. Mengevauas pemahaman konsep

15. Mengevauas kemampuan pemecahan masalah.

. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan |
Peserta didik dapat :

1.

Melalui pretest peserta didik dapat mengukur kesiagpan dan kemampuan awal tentang
materi lingkaran.

Memahami masalah, menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan serta
kecukupan unsur yang diperlukan untuk menyel esaikan masalah pembangunan
taman kota

Memahami konsep lingkaran

Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran

Memahami konsep unsur dan bagian-bagian lingkaran serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

Pertemuan 11
Peserta didik dapat :

1

Aktif dalam kegiatan diskusi dan investigasi dalam kelompok.

2. Menunjukkan kerjasama yang sportif di dalam kel ompok.
3.
4

. Menentukan keliling lingkaran dan penerapannya dalam pemecahan masalah melalui

Menemukan kembali nilai pi melalui kegiatan percobaan.

pembel gjaran berbasis masalah.

Pertemuan |11
Peserta didik dapat :

A 0w DdPRE

Aktif dalam kegiatan diskusi dan investigasi dalam kelompok.

Menunjukkan kerjasama yang sportif di dalam kel ompok.

M enentukan rumusan luas daerah lingkaran melalui kegiatan percobaan.
Menentukan luas daerah lingkaran dan penerapannya dalam memecahkan masalah

melalui pembelgjaran berbasis masalah.

Pertemuan 1V
Peserta didik dapat :

1. Menyeesaikan dan membuat laporan permasal ahan pembangunan taman kota.
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Mempresentasikan hasil yang diperoleh secara berkelompok.

Pertemuan V
Peserta didik dapat :
Melaui postest, pesertadidik dapat:

1.

2
3.
4

Mengevaluasi materi lingkaran.

Menunjukkan sikap jujur, tanggung jawab, dan percayadiri.
Mengevaluasi pemahaman konsep

Mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah.

Materi Pembelajaran

)

Menentukan Unsur dan Keliling Lingkaran
Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap sebuah
titik tertentu. Lingkaran dengan pusat O disebut dengan lingkaran O.
Unsur-unsur dalam lingkaran adalah sebagai berikut :

[

-

Keterangan Gambar :

1. Titik O dinamakan pusat lingkaran

2. |AQ| = |OC] = |BO| dinamakan jari-jari (radius), yaitu jarak suatu titik pada
mmgkaran dengan titik pusat lingkaran tersebut. Jari-jari lingkaran dinotasikan

gmnganr.
3. [ii3 dinamakan dengan diameter (garis tengah), yaitu garis lurus yang melalui

pusat lingkaran dan menghubungkan duatitik pada lingkaran.

kmamateilingkaran dilambangkan dengan d. panjang diameter suatu lingkaran
4. i dan [ dinamakan tali busur, yaitu ruas garis yang menghubungkan dua titik

pada iingkaran.
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5. OF dinamakan apotema, yaitu jarak terpendek antara titik pusat dengan tali
busur.

6. BC merupakan busur kecil, AC dinamakan busur besar.

7. Daerah yang dibatasi oleh ruas garis |OC| dan |OA| dan sebuah busur AC disebut
juring. Juring terbagi dua jenis yaitu sebagai berikut, jika sudut yang dibentuk
oleh kedua jari-jari lingkaran kurang dari 180 dergat maka juring tersebut
dinamakan juring kecil. Sedangkan iica sudut yang dibentuk oleh kedua jari-jari
lingkaran lebih dari 180 dergjat makamuring tersebut dinamakan juring besar.

i) Menentukan Keliling dan Luas Daerah Lingkaran
Apabila diketahui sebuah lingkaran O, di mana terdapat titik A pada lingkaran,
maka jarak dari titik A dan kembali ke titik A mengelilingi satu kali lingkaran
tersebut disebut dengan keliling lingkaran.
Keliling lingkaran dengan jari-jari r dirumuskan sebagai :
K = 2mr atau dapat dituliskan sebagai K = nd
Keterangan :
K = Kdliling lingkaran

r = jafi-jari

d = panjang diameter

m = 3,14

7 yaitu suatu nilai yang disebut pi yang besarnya 3,14 atau senilai dengan -z?—z
Nilai pi tersebut diperoleh dari perbandngan antara keliling dan panjang diameter.

Luas daerah lingkaran dengan jari-jari r dirumuskan sebagai :

L=mar®

Keterangan :

L = Luas daerah lingkaran
r = jari-jari

m = 3,14

F. Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Pembelgaran berbasis masalah
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Metode : Kooperatif tipe Group Investigation

G. Alat/Media/Bahan
1. Alat/media : Benda berbentuk lingkaran, benang, gunting, isolasi, mistar, kertas
karton, papan tulis dan boardmarker.

2. Bahangar : Bahan gar berbasis masalah melalui strategi Group Investigation.
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H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan | (2 x 40 menit)

210

No Deskrips Kegiatan Alokasi
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Pendahuluan
1. | Memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa
2. | Pengkondisian kelas: Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belgjar (alat tulis)
Memantau kehadiran siswa.
Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belgjar (instrumen 10 menit
soal dan lembar jawab pretest )
3. | Menyampaikan tujuan pelaksanaan pretes dan menyampaikan | Mendengarkan tujuan dan aturan pretes tersebut.
aturan yang diberlakukan.
Kegiatan Inti
a. Eksploras
1. | Membagikan soa dan lembar jawab soa pretest untuk | Menerimasoa dan lembar jawab
mengukur pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masalah awal siswa.
2. | Mengawasi jalannya pretes Mengerjakan pretes 40 menit
3. | Mengambil kembali soal dan jawaban pretest yang telah | Mengumpulkan soa dan jawaban pretest kembali
dikerjakan oleh siswa.
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b. Elaborasi

Tahap 1 Group Investigation : Membagi dan mengatur siswa | Berkumpul ke dalam kelompoknya masing-masing sesuai
kedalam kelompok. dengan letak tempat duduk yang ditentukan.

Membagi siswa dalam 8 kelompok, dimana masing-masing
kelompok terdiri dari 4 siswa, pembagian kelompok dilakukan secara

acak dengan berhitung.

Membagikan kepada masing-masing siswa bahan gar berbasis | Menerima bahan gjar berbasis masalah meldui strategi Group
masalah melalui strategi Group Investigation dan lembar kegiatan | Investigation dan lembar kegiatan siswadari guru.

siswadari guru.

Tahap 2 Group I nvestigation : Mengidentifikas masalah Membaca dan mencermati masalah serta memperhatikan
Memberikan arahan siswa untuk mencermati masalah mengenai | penjelasan guru. 20 menit
pembangunan taman kota, di mana pada masalah tersebut guru
memberikan gambaran kepada siswa mengenai masalah-masalah apa
sgja yang akan ditemukan kemudian setelah siswa mempelgjari
materi lingkaran, guru juga memberikan arahan bahwa siswa kelak
dapat menyelesaikan masalah 1 sampai dengan 4 apabila telah selesai

mempel gjari materi lingkaran.

Tahap 3 Group Investigation : Merencanakan tugas yang akan | Berpikir dan menjawab secara spontan pertanyaan yang
dipelgjari. diberikan oleh guru.

Memberikan pertanyaan kepada siswa mengena masalah apa yang
Hipotesis:

mereka temukan, hal apa sgja yang diketahui, ditanyakan, dan apa
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sga yang perlu direncanakan dan dibutuhkan untuk dapat
menyel esaikan masalah 1-4.

Tanggapan Hipotesis:
Masalah 1 :

1. Guru perlu memberikan keterangan bahwa jumlah orang
yang membuat jalan adalah sama dengan kecepatan yang
sama pula.Guru memberikan keterangan pada gambar.

2. Guru mengarahkan siswa agar menemukan jawaban yang
lebih logis, misakan dipersilahkan untuk menggambarkan
sketsanya.

3. Maka dalam hal ini siswa perlu diberikan penekanan bahwa
jalan yang dibuat melalui dalam lingkaran adalah yang
terpendek, begitu pulayang melalui luar lingkaran.

Masalah 2 :

1. Guru memberikan pujian kepada siswa dan mengecek
kembali pertanyaan dan menanyakan apakah siswa tersebut
benar- benar telah memahami soal.

Masalah 3 :

1. Guru menyuruh siswa tersebut untuk membaca kembali
permasalahan dengan cermat agar tidak salah dalam

menentukan daerah yang dimaksud.

Masdah 4 :

Masalah 1:
Masalah 1:

1. Adasiswayang menjawab lamanya pembangunan jalan
taman tergantung dari s pembuat jalan.

2. Ada siswa yang menjawab benar tidak mengetahui
aasan jawabannya.

3. Adasiswayang menggambarkan jalan yang melalui luar
dan dalam lingkaran berkelok-kelok (tidak sesuai
dengan harapan soal yaitu jalan yang melalui dalam
taman adalah diameter, sedangkan yang melalui luar
taman adalah busur setengah lingkaran.

Masalah 2 :

1. Siswa mengetahui apa yang ditanyakan dan yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah 2.

Masalah 3 :

1. Ada siswa yang sdah menentukan area kolam
pemancingan, yang ditentukan hanya kolamnya sgja.

Masdah 4 :

1. Ada siswa kurang tepat menentukan area yang akan
diberi pagar, yaitu menganggap seluruh keliling taman
akan dipagari dengan kawat
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1. Hal tersebut dapat terjadi apabila siswa tidak cermat dalam
membaca selain itu guru perlu memerintahkan agar siswa
menggambarkan sketsanya dan memberikan keterangan pada

daerah yang ditanyakan.

Melanjutkan materi mengenai unsur dan bagian-bagian lingkaran.

Tanggapan Hipotesis:
Masalah 1 (Cerita kambing) :

1. Sebaiknya guru menyarankan siswa menggunakan alat bantu

jangka serta memberikan keterangan pada gambar.
2. Maka siswa tersebut diberikan penjelasan bahwa pgang tali
yang menyencang kambing adalah tetap.
Masalah 2 (Cerita Pramuka dan Kegiatan 1.1) :

1. Guru hanya memberikan dorongan dan arahan agar jawaban
siswa tepat.

2. Menekankan bahwa jari -jari adalah jarak, bukan ruas garis.
Akan tetapi diameter merupakan ruas gars, sehingga dalam
menuliskan diameter, perlu menggunakan panjang diameter,

sedangkan jari-jari tidak.

Mencermati dan mencoba menyelesaikan permasalahan 1 dan 2,
yaitu bahan gar halaman 7-8 pada lembar jawab yang telah
disediakan.

Hipotesis:
Masalah 1(Ceritakambing) :

1. Siswa dapat menggambarkan sketsa lingkaran namun

ada yang menggambar tidak rapi dikarenakan tidak
menggunakan alat bantu.
Masalah 2 (Cerita Pramuka dan Kegiatan 1.1) :

1. Ada siswa yang kesulitan membedakan busur dan tali

busur, serta daerah yang dibatasinya dan ada yang
berpendapat bahwa diameter juga merupakan tali busur.
Sehingga guru dan siswa melakukan Tanya jawab
dimana pada saat guru memberikan pertanyaan
mengenai unsur lingkaran siswa disuruh menunjukkan,
menggambarkan dan mengungkapkan dengan bahasa
mereka sediri.

2. Ada siswa yang belum dapat membedakan ruas garis
dan jarak.
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3. Ada siswa yang tidak menyadari bahwa pada titik pada
lingkaran memiliki jarak yang sama dengan pusatnya

4. Siswa dapat menyebutkan beraneka bentuk lingkaran
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Konfirmas
0. Menekankan kembali kepada siswa mengenai definisi lingkaran dan | Menjawab pertanyaan guru.
unsur-unsur lingkaran melalui tanya jawab singkat kepada siswa,
bagi yang menjawab benar diberikan pujian.
5 menit
10. | Memberi tugas kepada siswa untuk melakukan kegiatan 1.1 di rumah, | Menerimatugas.
dan mengerjakan latihan 1.1.
Penutup
1. | Menutup pelgaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam. c _
menit
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Pertemuan 11 ( 2 x 40 menit)
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No Deskrips Kegiatan Alokasi
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Pendahuluan
1. | Memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa
2. | Pengkondisian kelas: Mempersigpkan mental, fisik, dan sarana belgar (bahan
Memantau kehadiran siswa. gar, benda berbentuk lingkaran, alat tulis dan lembar
Mempersigpkan mental, fisik, dan sarana belgar (bahan gar, | diskusi), serta kembali ke kelompok semula di tempat yang
dat-alat untuk menentukan keliling lingkaran dan lembar | telah ditentukan. 10 menit
diskusi), serta mempersilahkan siswa untuk kembali ke
kelompok semula di tempat yang telah ditentukan.
3. | Menyampaikan tujuan pembelgaran Mendengarkan tujuan pembelgjaran.
Kegiatan Inti
a. Eksploras
1. | Tahap 4 Group Investigation : Melaksanakan investigas Menerimalembar diskusi.
Membagikan lembar diskusi kepada masing-masing kel ompok.
40 menit
2. | Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melakukan | Melakukan kegiatan 2.1 secara berkelompok sesuai dengan

kegiatan 2.1 yaitu menentukan keliling lingkaran dalam

arahan yang terdapat dalam bahan gar dan lembar diskusi.
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kelompok, untuk menemukan mana keliling lingkaran, dan
bagimana perbandingannya dengan diameter. Dilanjutkan
menjawab tugas yang telah disediakan.

Tanggapan Hipotesis:

1. Guru mengingatkan siswa agar lebih tepat dalam membaca
skala.

2. Sebaiknya siswa yang melakukan (b) mengukur kembali
keliling lingarannya setelah direkatkan, lalu dicatat.

3. Guru mengingatkan siswa kembali tentang diameter
lingkaran, lalu menyuruh siswa untuk memikirkan strategi
agar diameter yang dibuat tepat, sehingga panjang diameter
yang diperoleh nantinya apabila dikalikan dengan nilai
perbandingan yang diperoleh pada kegiatan 2.2 (nilai pi)
akan menghasilkan keliling lingkaran sama dengan yang

dibuat melalui benang yang diukur semula.

Hipotesis

1

2.

Ada siswa yang kurang teliti dalam melakukan
pengukuran dengan mistar, misalkan siswa membul atkan
bilangan apabila panjang benang yang mereka potong
lebih panjang atau kurang beberapa millimeter.

Ada siswa kurang pas pada saat menentukan posis
diameter lingkaran, ada pula yang menghimpitkan kedua
ujung benang yang telah diukur sehingga keliling
lingkaran yang dibuat dari benang tidak sesuai dengan

panjang benang yang diukur semula.

Gambar : llustras pada saat menggabungkan kedua
ujung benang

Pada gambar (@) benang yang telah diukur direkatkan,
dengan kedua ujungnya saling menempel lau digulung
dengan isolasi, sehingga panjang benang sebelum dan
sesudah direkatkan menjadi lingkaran adalah sama.
Sedangkan pada gambar (b) benang yang telah diukur
direkatkan, dengan kedua ujungnya diikat, atau

dihimpitkan beberapa sentimeter lalu diberi isolas,
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sehingga panjang benang sebelum direkatkan menjadi

lingkaran berbeda.

3. Ada siswa yang kurang tepat dalam membuat diameter
lingkarannya, sehingga panjang diameternya juga kurang
sesual.

- \ y ; P e "““\\II\
S | j
*, ol . H_//’ N o "4
Gambar : llustras kemungkinan posisi diameter
yang dibuat siswa
Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melakukan | Melakukan kegiatan 2.2
kegiatan 2.2 yaitu menentukan nila pi dan hubungannya | Hipotesis:
dengan keliling lingkaran . 1. Ada siswa yang mengalami kesalahan pengukuran
Tanggapan Hipotesis:: karena ketidaktelitian, kerusekan alat dan kesalahan
1. Guru mengingatkan siswa agar pengukuran harus dilakukan membaca skala sehingga menemukan rata-rata nila
seteliti mungkin, selain itu tiap-tiap benda kelilingnya diukur perbandingan keliling dan panjang diameternya jauh dari
minimal oleh 2 orang siswa sehingga diperoleh hasil yang bilangan 3,14.
lebih valid. 2. Ada yang menemukan nilai pi mendekati 3,14 akan

2. Guru menekankan kepada siswa agar perolehan nila
perbandingan ditekankan pada tiap-tigp benda, melalui

menghitung ratarata nilai perbandingannya, hanya untuk

tetapi dari kelima benda yang diukur, perbandingan
panjang diameter dan kelilingnya sangat variasi, ada
yang terlalu jauh lebih banyak dan jauh lebih sedikit
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mempermudah membandingkannya dengan kelompok lain.

3. Usahakan agar siswa berkreasi dan menemukan konsep yang
berkaitan dengan lingkaran.

4. Pada kegiatan ini, guru dan siswa berdiskusi dengan
menunjuk masing-masing kelompok untuk menuliskan nilai
rata-rata perbandingan kelima bendanya di depan kelas,
siswa diberikan kesempatan untuk mengamati nila
perbandingannya dan menghubungkannya dengan keliling
lingkaran. Setelah itu guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan kegiatan tersebut dan siswa dipersilahkan
untuk menuangkan ide mereka dan apa yang mereka pahami

padalembar diskusi.

sehingga berakibat diperoleh nilai perbandingan yang
mendekati 3,14.

3. Jka ada sswa yang menyalahgunakan aat untuk
kegiatan lain di luar pembelgaran.

4. Pada saat siswa menjawab pertanyaan nomor 2, yaitu
hubungan antara panjang diameter dan keliling benda,
ada kemungkinan siswa tidak tahu sehingga tidak
menjawab, kemungkinan lainnya hubungannya adalah
keliling benda dibagi panjang diameter namun tidak
menemukan nilai perbandingan yang tetap dan belum
menghubungkannya dengan menentukan  keliling

lingkaran.

Menyiapkan tempat untuk siswa menuliskan jawaban di depan kelas

dan menyimpulkan hasil.

Menuliskan hasilnya di depan kelas dan menemukan kesimpulan

mengenai rumusan keliling lingkaran.

b. Elaborasi

Memberikan arahan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah 1
dan 2 secara berkelompok.
Tanggapan Hipotesis:
1. Jadi apabila ada siswa yang menjawab roda besar lebih
banyak berputar maka guru mendengarkan alasan siswa
mengapa jawabannya seperti  itu dan menyuruh siswa

tersebut untuk membedakan jarakyang ditempuh dan

Menyel esaikan masalah 1dan 2.
Hipotesis:
1. Ada yang menjawab roda besar lebih banyak berputar
(pertanyaan nomor 2 pada masalah 1) dikarenakan lebih
besar selau diidentikkan dengan lebih banyak.

20 menit
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putaran yang dilakukan oleh roda serta bagaimana hubungan
antara satu putaran roda dengan jarak yang dapat ditempuh,
dan bagaimana jika putaran tersebut lebih dari satu kali.

c. Konfirmas

6. Menekankan kembali kepada siswa mengenai keliling lingkaran, | Menjawab pertanyaan guru.
bagai mana rumusannya melalui tanyajawab kepada siswa. _
5 menit
7. Memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan 2.1 Menerima tugas.
Penutup
1. | Menutup pelgaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam. _
5 menit
Pertemuan 111 ( 1 x 40 menit)
N Deskripsi Kegiatan Alokasi
0.
Aktivitas Guru Aktivitas Siswva WL
Pendahuluan
1. | Memulai pembelgaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa 10 menit
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Pengkondisian kelas:

Memantau kehadiran siswa.

Mengumpulkan tugas dan menanyakan kepada siswa apakah
ada hal yang belum dipahami.

Mempersigpkan mental, fisik, dan sarana belgar (bahan gar,
aat-aat untuk menentukan luas lingkaran dan lembar diskusi),
serta mempersilahkan siswa untuk kembali ke kelompok

semula di tempat yang telah ditentukan.

Mengumpulkan tugas dan menanyakan kepada guru
apabila ada ha yang belum dipahami.

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belgjar (bahan
gar, dat tulis dan lembar diskusi), serta kembali ke
kelompok semula di tempat yang telah ditentukan.

Menyampaikan tujuan pembel gjaran

Mendengarkan tujuan pembel gjaran.

Kegiatan Inti

a. Eksploras

Membagikan lembar diskusi kepada masing-masing kel ompok.

Menerimalembar diskusi.

Tahap 4 Group Investigation : Melaksanakan investigas
Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melakukan
kegiatan 3.1 yaitu menemukan kembali rumusan Kkeliling
lingkaran dalam kelompok. Dilanjutkan menjawab tugas yang
telah disediakan.
Tanggapan Hipotesis:

1. Guru sebaiknya menekankan bahwa r adalah variabd yang

Melakukan kegiatan 3.1 secara berkelompok sesuai dengan
arahan yang terdapat dalam bahan gjar dan lembar diskusi.
Hipotesis:

1. Ada kelompok siswa yang membuat lingkaran tidak
dengan jari-jari akan tetapi dengan menentukan ukuran
jari-jarinya, misalkan 15cm. Kemungkinan terjadi hal
seperti ini dapat dikarenakan siswa belum memahami

25 menit
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nilainya bias diganti berapapun, sehingga nanti rumusan luas
daerah lingkaran yang diperoleh dapat digunakan untuk
menentukan luas daerah lingkaran berapapun jari-jarinya.
Guru sebagal fasilitator menghargai usaha siswa dan
memberikan kebebasan mereka melakukan caranya sendiri,
akan tetapi karena pertimbangan waktu yang singkat, guru
sebaiknya menyarankan siswa untuk mencari cara yang
paling cepat.

Guru menekankan kepada siswa agar mengetahui bagaimana
menentukan luas daerah bangun datar yang baru dan
bagaimana menghitung luas keseluruhan bangun datar
apabilaterdapat |ebih dari 1 bangun datar.

Apabila ada siswa yang mash kesulitan untuk
menghubungkan antara luas bangun datar yang dibuat
dengan luas lingkaran utuh sebelum dipotong-potong maka
guru menunjuk beberapa kelompok dengan bangun datar
berbeda untuk mempresentasikan hasil percobaan yang
diperoleh, beberapa siswa memberikan masukan sehingga
diperoleh hubungan antara luas daerah lingkaran dengan
percobaan yang telah dilakukan. Siswa menyimpulkan
kegiatan yang telah dilakukan pada lembar diskusi yang

diberikan.

maksud dari lingkaran berjari-jari r.

Ada bermacam-macam cara siswa membagi lingkaran
menjadi 16 juring diantaranya membagi menggunakan
busur dergjat agar diperoleh ukuran juring yang sama,
dengan cara melipat menjadi 16 bagian, atau dengan
menggambar garis-garis pada lingkaran tersebut lalu
memotongnya.

Ada kelompok siswa yang mungkin membentuk lebih
dari 1 bangun datar baru dari sebuah lingkaran tersebut.
Ada kelompok siswa yang tidak mengaitkan ukuran luas
bangun datar yang baru dengan r dan keliling lingkaran
yaitu dengan menentukan luas bangun datar yang baru
dengan memberikan ukurannya, misal ketika dibentuk
menjadi persegi panjang, mereka menuliskan panjang
dan lebarnya dengan mengukurnya menggunakan

penggaris, tidak dalamr.
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b. Elaborasi

1. Guru menanyakan kepada siswa mengenai bangun apa sgja yang
telah mereka bentuk.

2. Guru memilih 2 kelompok untuk mempresentasikan hasil

Siswa menunjukkan kepada guru hasil bangun datar yang
telah mereka tempelkan pada kertas.

Siswa yang ditunjuk guru mempresentasikan hasil

penemuannya di depan, mengenai bangun apa yang mereka temuannya.
temukan dan bagai mana menemukan |uasnya. Siswa menuliskan jawaban di papan tulis. 15 menit
3. Guru mempersilahkan masing-masing  kelompok  untuk Siswa bersama guru menyimpulkan luas daerah
menuliskan jawaban hasil masing-masing kelompok mengenai lingkaran.
perhitungan luas di papan tulis.
4. Menyimpulkan luas daerah lingkaran.
c. Konfirmas
Menekankan kembali kepada siswa mengenai luas daerah lingkaran, | Menjawab pertanyaan gurul.
bagai mana rumusannya melalui tanya jawab kepada siswa.
5 menit
Memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan 3.1 Menerima tugas.
Penutup
Menutup pelgjaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam. c _
menit

Pertemuan 1V ( 11 x 40 menit)
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o Deskrips Kegiatan Alokasi
Aktivitas Guru Aktivitas Sisva Waktu
Pendahuluan
1. | Memulai pembelgaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa
2. | Pengkondisian kelas: Mengumpulkan tugas dan menanyakan kepada guru
Memantau kehadiran siswa. apabilaada ha yang belum dipahami.
Mengumpulkan tugas dan menanyakan kepada siswa apakah | Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belgar (bahan
ada hal yang belum dipahami. gar, dat tulis dan lembar diskusi), serta kembali ke 10 menit
Mempersigpkan mental, fisik, dan sarana belgar (bahan gar, | kelompok semuladi tempat yang telah ditentukan.
dan lembar diskusi), serta mempersilahkan siswa untuk kembali
ke kelompok semula di tempat yang telah ditentukan.
3. | Menyampaikan tujuan pembelgjaran Mendengarkan tujuan pembel gjaran.
Kegiatan Inti
a. Eksploras
1. | Mempersilahkan siswa untuk menuliskan jawaban latihan 3.1 di | Menuliskan jawaban latihan 3.1 di papan tulis.
papan tulis. Menerimalembar diskusi.
Memberikan pujian kepada siswa yang dapat menyelesaikan dengan 40 menit

benar, dan memberikan arahan apabila masih terdapat jawaban siswa
yang salah.
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Tahap 4 Group Investigation : Melaksanakan investigas
Membagikan lembar diskusi kepada masing-masing kel ompok.

Memberikan arahan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah 1
dan 2 secara berkelompok.

Tanggapan Hipotesis:

Masalah 1:

1. Guru sebaiknya mengingatkan siswa agar selalu teliti dalam

memahami masal ah.

Masalah 2 :

1. Menanyakan kepada siswa “Jika kolam Bendi berbentuk seperti
itu, menurut kalian bagian mana yang harus dipagari?”

2. Guru memastikan siswa memahami gambar, dan daerah
lingkarannya sehingga tepat dalam menentukan jari-jari yang

akan digunakan untuk menyel esaikan masalah.

Menyel esaikan masalah 1dan 2.

Hipotesis:
Masalah 1 :
1. Seluruh siswa dapat menjawab dengan benar pertanyaan pada
masalah 1 dan tidak mengalami kesulitan, kemungkinan pada
saat siswa menggambar sketsa areanya terdapat ketidaktelitian

dalam memberikan keterangan radiusnya.

Masalah 2 :

1. Pada soad nomor 2, ada kemungkinan siswa mengalami
kekeliruan dalam menghitung keliling pagar kawat, ada
yang menghitung hanya % keliling lingkaran sgja
mengabaikan kedua sis perseginya (di bold) yang
menjadi bagian lingkaran juga. Padaha seharusnya
seperti di bawah ini :

1
K:(anxd)+50+50

1
K =(3x314x 100) + 50 + 50
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| 78,5

Biaya pagar kawat = 178,5 x 5000 = 892.500
rupiah

Jadi, kolam yang membutuhkan biaya untuk
memasang pagar kawat paling banyak adalah
kolam Ali

2. Siswatidak teliti dalam menentukan jari-jari karena

fokus padasisi peregi yang diketahui.

b. Elaborasi

Tahap ini merupakan tahap ke 5 dari langkah Group Investigation
yaitu menyiapkan laporan akhir.

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk berdiskusi mengenai

Mendiskusikan dan menyelesaikan masalah “Pembangunan
Taman Kota” kembali dan menyusun laporan dan bahan

presentasi untuk pertemuan selanjutnya.

permasalahan awal, yaitu mengenai “Pembangunan Taman Kota” di 20 menit
dalam kelompok tersebut dan menyelesaikan keempat masalah
tersebut.
Membimbing dan mengarahkan siswa dalam menyusun laporan.
c. Konfirmas
Melakukan tanya jawab dan mengecek pemahaman siswa. Menjawab pertanyaan gurul.
Memberi tugas kepada siswa untuk mempersiapkan presentasi | Menerimatugas. 5 menit

pertemuan selanjutnya.

Penutup
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1. | Menutup pelgaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam. _
5 menit
Pertemuan V ( 1 x 40 menit)
N Deskrips Kegiatan Alokas
0.
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Pendahuluan

1. | Memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa
2. | Pengkondisian kelas: Mengumpulkan tugas dan menanyakan kepada guru

Memantau kehadiran siswa apabila ada hal yang belum dipahami.

Mempersigpkan mental, fisik, dan sarana belgar (sarana | Mempersigpkan mental, fisik, dan sarana belgar (bahan

untuk presentasi siswa), serta mempersilahkan siswa untuk | gjar, alat tulis dan bahan preentasi), serta kembali ke 10 menit

kembali ke kelompok semula di tempat yang telah | kelompok semuladi tempat yang telah ditentukan.

ditentukan.
3. | Menyampaikan tujuan pembelgaran Mendengarkan tujuan pembel gjaran.

Kegiatan Inti
a. Eksploras
1. | Tahap ke5 Group Investigation : Mempr esentasikan Hasil Kelompok yang mendapat kesempatan untuk presentasi
25 menit
Guru menentukan kelompok yang pertama akan | mgu ke depan dan mempresentasikan hasil diskusinya
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mempresentasikan hasil laporan yang telah dibuat,
penentuannya dilakukan dengan cara mengundi 3 kelompok
yang akan maju preentasi.
Apabila kelompok pertama telah selesai, maka kelompok
selanjutnya segera dipersilahkan untuk maju presentasi
karena tanya jawab dan diskusi akan dilaksanakan di akhir
presentasi.

Tanggapan Hipotesis:

1. Médaui kegiatan preentas guru dan siswa bersama-sama

membahas permasalahan 1-4 dengan mengkaitkannya dengan

materi lingkaran yang telah dipelgjari.

mengenai “Pembangunan Taman Kota”
Hipotesis:
1. PadaMasalah 1, siswa menjawab benar pertanyaan dan

sebagian besar aasan yang mereka adalah
membandingkan antara panjang diameter dan busur
(keliling setengah lingkaran) menggunakan rumus
keliling, karena siswa telah memahami konsep keliling.
Pada Masdah 2, siswa dapat memahami dan
menyelesaikan masalah tersebut dengan konsep luas
yang telah mereka ketahui, kemungkinan kesalahan
yang terjadi apabila siswatidak teliti dalam perhitungan
dan menentukan satuan.

Pada Masalah 3, mungkin ada beberapa siswa yang lupa
dengan konsep perbandingan, sehingga kurang tepat
dalam menentukan perbandingan daerah foodcourt
dengan luas daerah keseluruhannya. Siswa yang lupa
dengan konsep perbandingan sebaiknya diingatkan
kembali melalui contoh yang lebih sederhana
Kemungkinan kesalahan siswa pada saat menghitung
apabila  perbandingan  joodcourf dan  kolam'l
pemancingannya 2 : | adalah :

%x Luas taman atau %x luas taman atau ;XEX

luas taman.
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5. Kemungkinan yang lain, ada siswa yang menanyakan

kepada guru “Bu bagaimana rumus untuk mencari luas
juring?” Guru sebaiknya mengarahkan siswa untuk
mengaplikasikan konsep luas yang telah mereka
ketahui.

Pada Masalah 4, kemungkinan kesulitan siswa ada
dalam menentukan perbandingannya. Kemungkinan
yang lain ada siswa yang arah berpikirnya ke busur
berusaha

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan busur

lingkaran  dan mencari  bagaimana
lingkaran. Guru sebaiknya mengarahkan siswa untuk
mengaplikasikan konsep keliling yang telah mereka

ketahui.

b. Elaborasi

Tahap ke 6 Group | nvestigation : Evaluasi

Siswa melakukan tanya jawab dan menanggapi hasil

Guru membimbing jalannya diskusi dan memberikan poin lebih | presentasi. 15 "
meni
kepada kelompok / siswa yang bertanya atau memberikan
tanggapan.
c. Konfirmas
Menekankan kembali kepada siswa mengenai luas daerah | Menjawab pertanyaan guru. . "
meni

lingkaran, bagaimana rumusannya melalui tanya jawab kepada
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siswa.
2. Memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan 3.1 Menerimatugas.
Penutup
1. | Menutup pelgaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam.

5 menit
Pertemuan VI (11 x 40 menit)
N Deskrips Kegiatan Alokas
0.
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Pendahuluan
1. | Memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa
2. | Pengkondisian kelas: Mempersigpkan mental, fisik, dan sarana belgar (aat
Memantau kehadiran siswa. tulis).
Mempersigpkan mental, fisik, dan sarana belgar (sarana 10 menit
untuk post test siswa), serta menyampaikan peraturan post
test dan waktu yang ditentukan.
3. | Menyampaikan tujuan post test Mendengarkan tujuan post test.

Kegiatan Inti

204



230

Membagikan soal, lembar jawab dan lembr corat coret

Membagikan soal, lembar jawab dan lembr corat coret

kepada siswa. kepada siswa.
Mengawasi jalannya post test. Mengerjakan post test. 65 menit
Mempersilahkan siswa untuk mengumpulkan kembali jawaban. Mengumpulkan jawaban.
Penutup
Menutup pelgjaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam. c _
menit

204



231

Penilaian
1. Teknik : Pengamatan, Tes tertulis (individu)
2. Prosedur Penilaian
No Aspek yang dinilai Te%<n.|k Wékt_u
Penilaian Penilaian
1. | Sikap Pengamatan | Selama
a Telibat aktif dadam  pembelgaran pembelgjaran
lingkaran. dan saat diskusi

b. Bekerjasama dalam kegiatan kel ompok.

2. | Pengetahuan
a. Menemukan konsep tentang unsur dan | Pengamatan | Penyelesaian

bagian-bagian lingkaran. dan tes tugas individu
b. Menentukan luas dan keliling lingkaran dan kelompok
dalam pemecahan masalah.
Mengetahui dan disetujui oleh, Magelang, 8 Februari 2014
Guru Mata Pelaiaran Mahasisaa peneliti
%:
Adlichatumilah, M.Pd Rizky Ardiani Nuranisa
NIP. 19660101 1989042002 NIM. 10600051
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Lampiran Il : Analisisdan Hadll

3.1 Perhitungan Kualitas Bahan Ajar
3.2 Perhitungan Respon Siswa

3.3 Perhitungan Hasil Postes
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Lampiran 3.1
Perhitungan Kualitas Bahan Ajar Berdasarkan Penilaian Validator
Langkah — langkah yang dilakukan untuk menghitung kualitas bahan gjar adalah :

a. Hasll penilaian yang masih dalam bentuk huruf diubah menjadi skor dengan ketentuan

yang dapat dilihat dalam tabel berikut:

Keterangan Skor
SK (Sangat Kurang) 1
K (Kurang) 2
B (Baik) 3
SB (Sangat Baik) 4

b. Setelah data terkumpul, kemudian menghitung skor rata-rata setiap aspek media yang

dinilai dengan rumus:
= X
g=2X
N

Dketahui : Jumlah butir pernyataan = 33, jumlah validator (N) =5

1) Aspek isi:
> X 360
X:Z—=—=72
N 5

2) Aspek bahasa:

3) Aspek penyajian :

4) Aspek keseluruhan :

_YX 500
X=2"=""=100
N 5
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Datatersebut disgjikan dalam tabel sebagai berikut :

_ Komponen Penilaian

Penilai s Bahasa | Penyajian Jumlah
Validator | (A) 77 16 14 107
Validator Il (P) 80 15 12 107
Validator I11 (D) 81 18 15 114
Validator IV (Y) 50 13 10 73
Validator V (E) 72 15 12 99
Jumlah 360 77 63 500
Rata-rata 72 154 12.6 100
Kategori SB SB SB SB
% Keidealan 75% 77% 78.75% | 75.75%
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c. Mengubah skor rata - rata dari masing - masing aspek menjadi nilai kualitatif sesuai

dengan kriteria kategori penilaian dan menghitung nilai keseluruhan bahan gar

matematika dengan menghitung skor rata - rata seluruh kriteria penilaian, kemudian

diubah menjadi nila kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian ideal. Skor

tersebut menunjukkan kualitas bahan gjar matematika dengan ketentuan sebagai berikut :

No Rentang Skor (I )Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. grm s (S Sangat Baik
2. (m=t+1% e e - |4 Bak
3. - lipa =% = o |1 Kurang
4. 82324157 1= Sangat Kurang
Keterangan :
X : Skor rata-rata
M; . rata-rataideal dapat dicari dengan menggunakan rumus.
1
o = 5 X (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SB; : simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus :

Fy o ozimng [l

J— o
srt = (2

3

T (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)
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Skor maksimal ideal = ) butir Kriteria X skor tertinggi
Skor minimal ideal = ) butir kriteria X skor terendah
1) Aspekisi:
Diketahui : jumlah butir penyataan 24
Skor maksimal ideal = 24 X 4 = 96
Skor minimal ideal =24 x 1 = 24

Rata— rataideal =
1
M; =§><(96+24) =60
Simpangan baku ideal =
1 1
SB; = (EX§) X (96—24) =12

Kriteria penilaiannya:

Sangat Baik X2 72
Baik 60 <X< 72
Kurang 48 <X< 60
Sangat Kurang X< 48

Kesimpulan : rata— rata skor pada aspek isi adalah 72, berdasarkan tabel di atas
maka kualitas bahan gjar pada aspek isi dikatakan sangat baik dengan kriteria

keideal anya 75%.

2) Aspek bahasa:
Diketahui : jumlah butir penyataan 5
Skor maksimal ideal =5 x 4 = 20
Skor minimal ideal =5 x1 =15

Rata-rataidea =

1
M; =§><(20+5) =125
Simpangan baku ideal =
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1 1
SBE:(—x—)x(ZO—S):Z,S

2 3

Kriteria penilaiannya:

Sangat Baik Xz 15
Bak 12,5 < X< 15
Kurang 10 <X< 12,5
Sangat Kurang X< 10

Kesimpulan : rata— rata skor pada aspek bahasa adalah 15,4, berdasarkan tabel di
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atas maka kualitas bahan gjar pada aspek is dikatakan sangat baik dengan kriteria

keidealannya adalah 77%.

3) Aspek penyajian :

Diketahui : jumlah butir penyataan 4

Skor maksimal ideal =4 x 4 = 16

Skor minimal ideal =4 x1 =4

Rata—rataidea =

1
M; =5 x (16 +4) = 10

Simpangan baku ideal =

sB = (Ex ) x (16— 4) =2
*‘_(2X3)x( =

Kriteria penilaiannya:

Sangat Baik = 12
Baik 10 <X< 12
Kurang 8 < X< 10
Sangat Kurang X< 8

Kesimpulan : rata— rata skor pada aspek penyajian adalah 12,6 , berdasarkan tabel di

atas maka kualitas bahan gjar pada aspek isi dikatakan sangat baik dengan kriteria

keidealannya adalah 78,75%.
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4) Aspek keseluruhan :

Diketahui : jumlah butir penyataan 33

Skor maksimal ideal =33 x 4 = 132

Skor minimal ideal =33 x 1 = 33

Rata—rataidea =

1
M; =5 x (132 +33) = 82,5

Simpangan baku ideal =

1 1
SB; = (E % §) x (132 — 33) = 16,5

Kriteria penilaiannya:

Sangat Baik X2 99
Baik 82,5 <X < 99
Kurang 66 < X< 82,5
Sangat Kurang X< 66
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Kesimpulan : rata— rata skor pada aspek keseluruhan adalah 100, berdasarkan tabel

di atas maka kualitas bahan gar pada aspek isi dikatakan sangat baik dengan

kriteria keidealannya adalah 75,75%.
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Lampiran 3.2

Perhitungan Angket Respon Siswa

Langkah — langkah yang dilakukan untuk menghitung angket respon siswa adalah :
a. Hasil pemberian skor

Pernyataan yang digunakan dalam skala likert untuk mengetahui respon siswa

adalah pernyataan respon positif dan negatif. Jawaban siswa dikategorikan kedalam

sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Cara memberi skor pada angket

siswa dapat dilihat sebagai berikut:

Skor
Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sﬁggit
Setuju Setuju Setuju
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Data hasil jawaban respon siswa untuk masing — masing pernyataan ditampilkan dalam

tabel berikut :
No. Skor Butir Positif Skor Butir Negatif
Responde

n 1| 4 5/ 6| 7 9| 11| 13| 2 3| 8|10 12 14 15
1 3| 3 3| 4| 4 3] 3| 3| 3 3| 4| 3| 4 3 4

2 3] 3 3] 3] 3 2| 3] 3| 3 3| 3| 3| 4 3 2

3 3| 4 3| 3| 4 3| 4| 3| 3 41 4| 4| 3 4 4

4 4| 3 4| 2| 3 3| 3| 4| 3 4| 2| 3| 2 4 4

5 4| 4 41 3| 3 1| 3| 4| 4 41 3| 4| 2 4 4

6 3| 3 3] 3| 3 2 3| 3| 3 21 3| 3| 2 2 3

7 4| 4 3] 3] 3 3| 4| 3] 3 21 2| 4] 3 4 4

8 3| 3 41 4| 3 3] 3| 4| 3 3| 3] 3| 3 3 3

9 4| 3 3] 3] 3 3] 3] 3] 3 3| 3] 3| 3 3 3

10 3| 3 3] 3| 3 2| 3| 2| 3 3| 3] 3| 3 3 3

11 3| 4 3| 4| 3 1| 3| 4| 4 41 3| 3| 3 3 4

12 4| 3 3] 4] 3 2| 3| 3| 4 4| 3| 3| 2 3 3

13 4| 4 41 3| 3 3| 4| 4| 3 3| 3| 3| 2 3 3

14 3| 4 3] 3] 3 3] 3| 3| 4 3| 3] 3| 3 4 4

15 3| 4 3| 3| 4 3 3| 3| 4 3| 3| 4| 3 4 4

16 3| 3 3] 3| 3 2 3| 3| 3 3| 3| 3| 3 3 3

17 4| 4 3| 4| 4 4| 4| 3| 4 3| 3] 3| 3 3 3

18 4| 4 41 4| 3 3] 3| 3| 4 41 3| 4] 3 3 4
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20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
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b. Datahasil pengolahan skor angket

Skor — skor tersebut diolah melalui tahapan — tahapan berikut ini:

Keterangan : jumlah responden = 31

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Skor maksimal (ideal) =31 X 4 = 124

Skor minimal =31 x 1 = 31

124+1

Nilai medien = =775
Kuartil 1= 2272 = 54 25
Kuartil 3=22775 _ 100,75

Jumlah skor kesdluruhan item = 1476

Rata — rata skor keseluruhan item = 3% =984

Kriteria berdasarkan skalalikert :

Rentang Skor Kategori

31<x<54,25 Sangat Negatif
54,25<x<77,5 Negatif
77,5<x<100,75 Positif
100,75 x <124 Sangat Positif

Kesimpulan :
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Sehingga penilaian siswa terhadap bahan gar matematika adalah positif dengan

kriteria keidealan 79,35%
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Lampiran 3.3
Perhitungan Nilai Postes Siswa
Kelas VI E
Sekolah : SMP Negeri 2 Muntilan
KKM .75
No. Butir -
No Nama 1a |1 | 1c| 2| 3 | 45| a0 | 5a | 50 | Na
1 | Adi Ahmad Saputra 2 8 6 | 2 |10 | 10 | 15 | 10 | 15 78
2 | Aefi Muhammad S 10| 8 | 6 | 10| 10 | 10 | 15 | 10 | 15 %4
3 | AnnisaFitri 10 | 10 | 10 | 4 [ 10 | 10 | 15 | 10 | 15 94
4 | Arifin Cahyo F 10 | 10 | 10 | 8 | 10 | 10 | 15 | 10 | 15 98
5 | Arrum Hidayatus S 5 4 4 2 10 10 7 7 5 54
6 | Arshad Hartanto 8 8 8 | 10 | 10 | 10 | 15 | 10 | 15 94
7 | Dimas Akbar S 4 4 4 2 2 | 10| 15 | 10 | 15 66
g | DinaPramelia 10 | 10 | 10 | 2 | 10 | 10 | 15 | 10 | 15 92
9 | Dinar Dwi Ariti 10 | 10 | 10 | 2 | 10 | 10 | 15 | 10 | 15 92
10 | Dirham Ibrahim 10 | 10 | 10 | 2 [ 10| 10 | 15 | 10 | 15 92
11 | Dwi Puji Lestari 2 | 4| 4] 0| 8|5 | 7 |10 13 53
12 | ElsaBela Sefira 9 8 2 2 | 10| 10 | 15 | 10 | 15 81
13 | EmaSusi Pratiwi 4 | 4| 4| 8 | 10| 10| 15 | 10 | 15 73
14 | HerdaZanuba 8 | 5|/ 6 | 2 |10| 5 |15 ] 10| 15 76
15 | Indah Wahyu S 4 | 4 2 | 2 |10 10| 15 | 10 | 13 70
16 | Ivan wahyu N 6 | 4 | 4 10| 6 | 10| 15 | 10 | 10 75
17 | 1zmyaAuliaDiestyara | 10 | 10 | 10 | 3 | 8 | 10 | 15 | 10 | 13 89
18 | Khalid Himawan 4 8 6 | 8| 8 | 10| 10 | 10 | 15 79
19 | Larasati 9 | 8| 2| 2| 7 |10 15| 10 | 15 78
20 | Muh Zaenudin 4 | 4| 4| 8| 3 /10| 15| 10| 7 65
21 | NilaAri W 10 | 10 | 10 | 4 [ 10| 10 | 15 | 10 | 15 94
22 | NoviaApriliaK D 4 | 4 | 4| 2 10| 10| 15| 4 7 60
23 | Rifki Putra Setiawan 4 | 2 | 4| 2| 4 10]| 15| 10] 15 66
24 | Riski Siswantoro 4 | 4 | 4| 2| 410|115 ] 10| 15 70
25 | Ristiana ArifiaD 10| 4 | 2] 2| 4|10 15 ] 10 15 72
26 | SintyaN 2 | 4| 4] 2| 6|5 ]|15| 8| 8 54
27 | Syafi'l Yulianto 2 4 6 | 2 | 7 | 10] 15 | 10 | 12 68
28 | Tanjung S 2 | 8| 6 | 2| 8 |10 | 15| 10 | 15 76
29 | Tri Wahyuni 7 6 2 |10 | 5 | 10| 15 | 10 | 10 75
30 | Uswatun Khasyanah 8 2 6 | 2 | 8 | 10| 15 | 10 | 14 75
31 | Warih Yekti K 6 | 10 | 8 | 10 | 10 | 10 | 15 | 10 | 10 89




Lampiran |V : Data

4.1 Surat-Surat Vaidas
4.2 Hasil Penilaian Bahan Ajar dari Validator
4.3 Hasil Vdidasi Posttest

4.4 Hasll Validasi Angket Respon
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Lampiran 4.1

SURAT KETERANGAN

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Setyo Pambudi, S.Pd
Instansi : SMP Negeri 2 Muntilan
Jurusan / Spesialisasi : Guru Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap soal evaluasi post test, untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Melalui
Strategi Group Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika”. Yang disusun oleh :

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM : 10600051

Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan sebagai instrumen
evaluasi dalam penelitian.

Magelang, Februari 2014

19670702 200501 1005
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SURAT KETERANGAN

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Aslichatumilah, M.Pd
Instansi : SMP Negeri 2 Muntilan
Jurusan / Spesialisasi : Guru Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap soal evaluasi post test, untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Melalui
Strategi Group Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika”. Yang disusun oleh :

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM : 10600051

Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan sebagai instrumen

evaluasi dalam penelitian.

Magelang, Februari 2014

Aslighatunilah, M.Pd
19660101 1989 042002
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SURAT KETERANGAN

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Aslichatumilah, M.Pd
Instansi : SMP Negeri 2 Muntilan
Jurusan / Spesialisasi : Guru Matematika

Telah memberikan penilaian dan masukan terhadap bahan Bahan Ajar Matematika, untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Melalui
Strategi Group Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika”. Yang disusun oleh :

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM : 10600051

Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Adapun masukan yang diberikan adalah sebagai berikut :
1. Bahan ajar sudah baik, untuk penyampaian di kelas guru perlu memperkaya dengan
referensi lain sebagai pendukung.
2. Pada saat guru memberikan kesimpulan mengenai nilai pi, perlu diperbaiki di dalam
bahan ajar sesuai dengan masukan yang di berikan dalam bahan ajar.
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan bahan ajar.

Magelang, Februari 2014

Aslic ilah, M.Pd
19660101 1989 042002
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SURAT KETERANGAN

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Danuri, M.Pd

Jurusan / Spesialisasi : Pendidikan Matematika

Telah memberikan penilaian terhadap bahan Bahan Ajar Matematika, untuk kelengkapan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Melalui Strategi
Group Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika”. Yang disusun oleh :

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM : 10600051

Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan, penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk menyempurnakan bahan
ajar selanjutnya.

Yogyaka Februari 2014
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SURAT KETERANGAN

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Yenny Anggreini, M.Sc

Jurusan / Spesialisasi : Pendidikan Matematika

Telah memberikan penilaian dan masukan terhadap bahan Bahan Ajar Matematika, untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Melalui
Strategi Group Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika”. Yang disusun oleh :

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM : 10600051

Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Adapun masukan yang diberikan adalah sebagai berikut :

1. Masalah / soal —soal yang digunakan sebaiknya dipilih dengan baik agar kemampuan
pemecahan masalah siswa dapat berkembang dengan baik.

2. Kalimat — kalimat yang digunakan harus diformulasikan dengan baik agar tidak
menimbulkan makna ganda.

3. Contoh soal dan ringkasan tidak perlu ditampilkan.

4. Aktivitas / kegiatan siswa dirancang agar siswa bisa berkreasi dengan cara mereka
sendiri. Jangan terlalu banyak perintah dan membatasi apa yang bisa mereka lakukan /
temukan kembali.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan bahan ajar.

Yogy f/ebruari 2014
L[
k
Yenn i, M.S¢
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SURAT KETERANGAN

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Setyo Pambudi, S.Pd
Instansi : SMP Negeri 2 Muntilan
Jurusan / Spesialisasi : Guru Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Bahan Ajar Matematika Berbasis
Masalah, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Masalah Melalui Strategi Group Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”. Yang disusun oleh :

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM : 10600051

Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Adapun masukan yang diberikan adalah :

1. Contoh permasalahan dibuat lebih sederhana.

2. Manfaat mengetahui unsur — unsur lingkaran belum tampak.
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan bahan ajar.

Magelang, Februari 2014

kY

Setyo Pambudi. S.Pd
19670702 200501 1005
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SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini Etyk Nurhayati, M.Pd menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen penilaian bahan ajar untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Rizky Ardiant Nuranisa
NIM : 10600051
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group

Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP pada Materi
Lingkaran) )
Adapun masukan yang telah diberikan adalah sebagai berikut ;
1) Konsisten menggunakan kata peserta didik.
2) Ada beberapa EYD yang harus dibenarkan
3) Substransi sudah cukup baik, beberapa hal perlu diperbaiki sesuai coretan di instrumen,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta, 3 Februari 2014

Validator

Qﬁfjﬂf

Etvk Nurhavati, M.Pd
NIP. 19800930 200501 2 007
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION
IDENTITAS
Nama : Yenny Anggraeni, M.Sc
Jurusan/Spesialisasi : Pendidikan Matematika
PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang Bahan

Ajar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group Investigation
Kompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :
Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapat
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan Bahan Ajar.

Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( V) pada
salah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :

SK = Sangat Kurang B = Baik

K = Kurang SB = Sangat Baik

Berikan pula tanda ( v ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan Ajar
Matematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.

Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibu

secara lengkap terlebih dahulu.
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NILAI

BUTIR SK K B SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

CAKUPAN MATERI

=

Materi yang disajikan minimal mencerminkan
jabaran substansi materi Lingkaran yang

terkandung dalam standar kompetensi (SK) V
dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2.

Materi yang disajikan mencakup mulai dari
pengenalan konsep sampai interaksi
antarkonsep serta aplikasinya dalam N
kehidupan, dengan memperhatikan amanat
yang disampaikan dalam SK dan KD.

AKURASI MATERI

Konsep yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir. V

Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan
yang berlaku, metode penyajian runtut dan N
benar.

Teori yang disajikan sesuai untuk materi
Lingkaran. v

Penulisan rumus dan satuan ditulis secara
jelas dan konsisten. V

BERBASIS MASALAH

Peserta didik dihadapkan pada situasi
kehidupan nyata, mencoba membuat
pernyataan terkait masalah dan
memungkinkan munculnya berbagai solusi v
untuk menyelesaikan permasalahan
(Pengajuan Masalah)

Peserta didik meninjau permasalahan

tersebut melalui berbagai mata pelajaran
dalam masalah maupun penyelesaianya. V
(Keterkaitan antar disiplin ilmu)

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk V
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaian
masalah melalui empat tahap penyelesaian,
yaitu merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengevaluasi pemecahan masalah
dan verifikasi.

(Investigasi autentik)

10.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
mengemukakan ide yang dimiliki dan
mempresentasikan hasilnya melalui lisan
maupun media yang mewakili penyelesaian
masalah yang mereka temukan.
(Memamerkan Hasil kerja)

11.

Adanya kerjasama antar peserta didik untuk
meningkatkan pengembangan ketrampilan
sosial.

(Kolaborasi)

METODE GRUP INVESTIGASI

12.

Terdapat panduan pemilihan topik dan
mengatur peserta didik dalam kelompok
dalam buku guru.

13.

Bahan ajar mengharuskan peserta didik
untuk merencanakan tugas yang dipelajari.

14.

Masalah yang diajukan dari bahan ajar
diselesaikan melalui pelaksanakan
investigasi.

15.

Menyiapkan laporan akhir pada akhir
pembelajaran.

16.

Terdapat evaluasi hasil belajar

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

17.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk menyatakan ulang konsep yang
telah dipahami.

18.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk mengklasifikasi objek-objek
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menurut sifat-sifat tertentu

19.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar memberi contoh dan non contoh dari
konsep

20.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk reprsentasi matematis dan
membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu serta
mengaplikasiskan konsep atau algoritma
pemecahan masalah

F.

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

21.

Permasalahan dalam bahan ajar membantu
peserta didik untuk mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan dalam
sebuah masalah.

22.

Masalah yang disajikan dalam bahan ajar
mendorong peserta didik untuk merumuskan
masalah matematika atau menyusun model
matematika.

23.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
menjelaskan atau menginterpretasikan hasil
sesuai permasalahan asal.

MERANGSANG KEINGINTAHUAN

24.

Masalah yang terdapat dalam bahan ajar
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu

Vv

KOMPONEN KEBAHASAAN

KOMUNIKATIF

25.

[lustrasi yang digunakan untuk menjelaskan
materi relevan dengan pesan yang
disampaikan.

LUGAS

26.

Kalimat yang dipakai dalam penyampaian
pesan mengikuti tata kalimat yang benar, dan
bahasa yang digunakan adalah bahasa baku
dan baik menurut kaidah bahasa Indonesia.
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C. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR
27. | Adanya ketertautan dan keutuhan makna
antar bab, antar subbab dan alinea. J
D. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG BENAR
28. | Tata kalimat yang dipakai untuk
menyampaikan informasi mengacu pada
kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan J
benar dengan berpedoman pada ejaan yang
disempurnakan (EYD).
E. PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG
29. | Konsisten dalam menggunakan istilah dan
symbol yang menggambarkan suatu konsep. N
PENYAJIAN
A. TEKNIK PENYAJIAN
30. | Materi disajikan secara sistematik dan tidak
bolak-balik v
31. | Terdapat keseimbangan antara gambar dan
tulisan dengan materi yang disajikan. V
B. PENYAJIAN PEMBELAJARAN
32. | Penyajian materi menempatkan siswa
sebagai subjek pembelajaran, bersifat
interaktif, dialogis, dan merangsang
kedalaman berpikir peserta didik melalui J
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
materi.
C. PENDUKUNG PENYAJIAN
33. | Pendukung penyajian bahan ajar disajikan
secara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftar N
pustaka, dan ringkasan materi).




Kesimpulan secara umum tentang Bahan Ajar Matematika Berbasis Pemecahan Masalah

Melalui Strategi Grup Investigasi :

Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi v’
Dapat digunakan tanpa revisi

255

Kritik dan Saran untuk Perbaikan ]j;aihan Ajar — i
Magalafk / gozl- soad b@aﬂj q pwokal Cpbailcnie pe O s
o / s f MD\QG"M s at me% &mﬁz‘,

&gm- kwv&» 4

bﬁl“- -
I Limat - lcolimat oligumacss ,Q.tau-usx Aipormudosico . Bk
E;ﬁrmg‘igk Eﬂammlm“i Bl s o P’r QLAT/

Conbstn sodal don rrm[_k,mam JTG{ML Gwr{iu thé&vrﬁ;:%@*kwﬁc{

: keq af cbran carg - ogur o Tl
hitvdns / ke ol mi k] bociet perintnl  da ;:Lwaa

AGea e redor ¢ in. o0

G;F,,\. \'j':"'f lica e veia tﬂk&‘kf"«/,‘ﬁtuukw e Borboonds !

Penilai




256

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION
IDENTITAS
Nama : Setyo Pambudi, S.Pd
Jurusan/Spesialisasi : Guru Matematika
PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang Bahan

Ajar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group Investigation
Kompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :
Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapat
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan Bahan Ajar.

Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( V) pada
salah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :

SK = Sangat Kurang B = Baik

K = Kurang SB = Sangat Baik

Berikan pula tanda ( v ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan Ajar
Matematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.

Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibu

secara lengkap terlebih dahulu.
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NO

NILAI

BUTIR SK

SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. CAKUPAN MATERI

1.

Materi yang disajikan minimal mencerminkan
jabaran substansi materi Lingkaran yang
terkandung dalam standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2.

Materi yang disajikan mencakup mulai dari
pengenalan konsep sampai interaksi
antarkonsep serta aplikasinya dalam
kehidupan, dengan memperhatikan amanat
yang disampaikan dalam SK dan KD.

. AKURASI MATERI

Konsep yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir.

Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan
yang berlaku, metode penyajian runtut dan
benar.

Teori yang disajikan sesuai untuk materi
Lingkaran.

Penulisan rumus dan satuan ditulis secara
jelas dan konsisten.

BERBASIS MASALAH

Peserta didik dihadapkan pada situasi
kehidupan nyata, mencoba membuat
pernyataan terkait masalah dan
memungkinkan munculnya berbagai solusi
untuk menyelesaikan permasalahan
(Pengajuan Masalah)

Peserta didik meninjau permasalahan
tersebut melalui berbagai mata pelajaran
dalam masalah maupun penyelesaianya.
(Keterkaitan antar disiplin ilmu)

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaian
masalah melalui empat tahap penyelesaian,
yaitu merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengevaluasi pemecahan masalah
dan verifikasi.

(Investigasi autentik)

10.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
mengemukakan ide yang dimiliki dan
mempresentasikan hasilnya melalui lisan
maupun media yang mewakili penyelesaian
masalah yang mereka temukan.
(Memamerkan Hasil kerja)

11.

Adanya kerjasama antar peserta didik untuk
meningkatkan pengembangan ketrampilan
sosial.

(Kolaborasi)

METODE GRUP INVESTIGASI

12.

Terdapat panduan pemilihan topik dan
mengatur peserta didik dalam kelompok
dalam buku guru.

13.

Bahan ajar mengharuskan peserta didik
untuk merencanakan tugas yang dipelajari.

14.

Masalah yang diajukan dari bahan ajar
diselesaikan melalui pelaksanakan
investigasi.

15.

Menyiapkan laporan akhir pada akhir
pembelajaran.

16.

Terdapat evaluasi hasil belajar

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

17.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk menyatakan ulang konsep yang
telah dipahami.

18.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk mengklasifikasi objek-objek
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menurut sifat-sifat tertentu

19.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar memberi contoh dan non contoh dari
konsep

20.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk reprsentasi matematis dan
membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu serta
mengaplikasiskan konsep atau algoritma
pemecahan masalah

F.

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

21.

Permasalahan dalam bahan ajar membantu
peserta didik untuk mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan dalam
sebuah masalah.

22.

Masalah yang disajikan dalam bahan ajar
mendorong peserta didik untuk merumuskan
masalah matematika atau menyusun model
matematika.

23.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
menjelaskan atau menginterpretasikan hasil
sesuai permasalahan asal.

MERANGSANG KEINGINTAHUAN

24.

Masalah yang terdapat dalam bahan ajar
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu

KOMPONEN KEBAHASAAN

KOMUNIKATIF

25.

[lustrasi yang digunakan untuk menjelaskan
materi relevan dengan pesan yang
disampaikan.

LUGAS

26.

Kalimat yang dipakai dalam penyampaian
pesan mengikuti tata kalimat yang benar, dan
bahasa yang digunakan adalah bahasa baku
dan baik menurut kaidah bahasa Indonesia.
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H.

KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR

27.

Adanya ketertautan dan keutuhan makna
antar bab, antar subbab dan alinea.

v

KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG BENAR

28.

Tata kalimat yang dipakai untuk
menyampaikan informasi mengacu pada
kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dengan berpedoman pada ejaan yang
disempurnakan (EYD).

PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG

Konsisten dalam menggunakan istilah dan
symbol yang menggambarkan suatu konsep.

PENYAJIAN

TEKNIK PENYAJIAN

30.

Materi disajikan secara sistematik dan tidak
bolak-balik

31.

Terdapat keseimbangan antara gambar dan
tulisan dengan materi yang disajikan.

PENYAJIAN PEMBELAJARAN

32.

Penyajian materi menempatkan siswa
sebagai subjek pembelajaran, bersifat
interaktif, dialogis, dan merangsang
kedalaman berpikir peserta didik melalui
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
materi.

PENDUKUNG PENYAJIAN

Pendukung penyajian bahan ajar disajikan
secara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftar
pustaka, dan ringkasan materi).
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Kesimpulan secara umum tentang Bahan Ajar Matematika Berbasis Pemecahan Masalah

Melalui Strategi Grup Investigasi :

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi v

Dapat digunakan tanpa revisi

Kritik dan Saran untuk Perbaikan Bahan Ajar :

- Contoh permasalahan yang lebih sederhana
- Manfaat mengetahui unsure lingkaran belum nampak

Penilai
YOEVEKAIR, . cnvvnvammmmnmass
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION
IDENTITAS
Nama : Aslichatumillah, M.Pd
Jurusan/Spesialisasi : Guru Matematika
PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang Bahan

Ajar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group Investigation
Kompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :
Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapat
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan Bahan Ajar.

Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( V) pada
salah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :

SK = Sangat Kurang B = Baik

K = Kurang SB = Sangat Baik

Berikan pula tanda ( v ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan Ajar
Matematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.

Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibu

secara lengkap terlebih dahulu.
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NO

BUTIR

NILAI

SK

SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. CAKUPAN MATERI

1.

Materi yang disajikan minimal mencerminkan
jabaran substansi materi Lingkaran yang
terkandung dalam standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2.

Materi yang disajikan mencakup mulai dari
pengenalan konsep sampai interaksi
antarkonsep serta aplikasinya dalam
kehidupan, dengan memperhatikan amanat
yang disampaikan dalam SK dan KD.

AKURASI MATERI

Konsep yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir.

Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan
yang berlaku, metode penyajian runtut dan
benar.

Teori yang disajikan sesuai untuk materi
Lingkaran.

Penulisan rumus dan satuan ditulis secara
jelas dan konsisten.

BERBASIS MASALAH

Peserta didik dihadapkan pada situasi
kehidupan nyata, mencoba membuat
pernyataan terkait masalah dan
memungkinkan munculnya berbagai solusi
untuk menyelesaikan permasalahan
(Pengajuan Masalah)

Peserta didik meninjau permasalahan
tersebut melalui berbagai mata pelajaran
dalam masalah maupun penyelesaianya.
(Keterkaitan antar disiplin ilmu)

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaian
masalah melalui empat tahap penyelesaian,
yaitu merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengevaluasi pemecahan masalah
dan verifikasi.

(Investigasi autentik)

10.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
mengemukakan ide yang dimiliki dan
mempresentasikan hasilnya melalui lisan
maupun media yang mewakili penyelesaian
masalah yang mereka temukan.
(Memamerkan Hasil kerja)

11.

Adanya kerjasama antar peserta didik untuk
meningkatkan pengembangan ketrampilan
sosial.

(Kolaborasi)

METODE GRUP INVESTIGASI

12.

Terdapat panduan pemilihan topik dan
mengatur peserta didik dalam kelompok
dalam buku guru.

13.

Bahan ajar mengharuskan peserta didik
untuk merencanakan tugas yang dipelajari.

14.

Masalah yang diajukan dari bahan ajar
diselesaikan melalui pelaksanakan
investigasi.

15.

Menyiapkan laporan akhir pada akhir
pembelajaran.

16.

Terdapat evaluasi hasil belajar

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

17.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk menyatakan ulang konsep yang
telah dipahami.

18.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk mengklasifikasi objek-objek
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menurut sifat-sifat tertentu

19.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar memberi contoh dan non contoh dari
konsep

20.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk reprsentasi matematis dan
membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu serta
mengaplikasiskan konsep atau algoritma
pemecahan masalah

F.

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

21.

Permasalahan dalam bahan ajar membantu
peserta didik untuk mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan dalam
sebuah masalah.

22.

Masalah yang disajikan dalam bahan ajar
mendorong peserta didik untuk merumuskan
masalah matematika atau menyusun model
matematika.

23.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
menjelaskan atau menginterpretasikan hasil
sesuai permasalahan asal.

MERANGSANG KEINGINTAHUAN

24.

Masalah yang terdapat dalam bahan ajar
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu

KOMPONEN KEBAHASAAN

KOMUNIKATIF

25.

[lustrasi yang digunakan untuk menjelaskan
materi relevan dengan pesan yang
disampaikan.

LUGAS

26.

Kalimat yang dipakai dalam penyampaian
pesan mengikuti tata kalimat yang benar, dan
bahasa yang digunakan adalah bahasa baku
dan baik menurut kaidah bahasa Indonesia.
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M.

KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR

27.

Adanya ketertautan dan keutuhan makna
antar bab, antar subbab dan alinea.

v

KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDO

NESIA YANG BENAR

28.

Tata kalimat yang dipakai untuk
menyampaikan informasi mengacu pada
kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dengan berpedoman pada ejaan yang
disempurnakan (EYD).

PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG

29.

Konsisten dalam menggunakan istilah dan
symbol yang menggambarkan suatu konsep.

PENYAJIAN

TEKNIK PENYAJIAN

30.

Materi disajikan secara sistematik dan tidak
bolak-balik

31.

Terdapat keseimbangan antara gambar dan
tulisan dengan materi yang disajikan.

PENYAJIAN PEMBELAJARAN

32.

Penyajian materi menempatkan siswa
sebagai subjek pembelajaran, bersifat
interaktif, dialogis, dan merangsang
kedalaman berpikir peserta didik melalui
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
materi.

PENDUKUNG PENYAJIAN

Pendukung penyajian bahan ajar disajikan
secara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftar
pustaka, dan ringkasan materi).




Kesimpulan secara umum tentang Bahan Ajar Matematika Berbasis Pemecahan Masalah

Melalui Strategi Grup Investigasi :

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi v

Dapat digunakan tanpa revisi

Kritik dan Saran untuk Perbaikan Bahan Ajar :

Baham o bidst bk, mmhide e
'wa’/w g lubs ke WW beitpor -

QW@*& MW P\D}Ore/k/h

Penilgj
Yogyakarta, A ... 1.2&nan 2014y

(. Bl

Nip. 8660101 VOG04 20072

267



268

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION
IDENTITAS
Nama : Estina Ekawati, M.Pd.Si
Jurusan/Spesialisasi : PPPPTK Matematika
PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang Bahan

Ajar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group Investigation
Kompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :
Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapat
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan Bahan Ajar.

Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( V) pada
salah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :

SK = Sangat Kurang B = Baik

K = Kurang SB = Sangat Baik

Berikan pula tanda ( v ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan Ajar
Matematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.

Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibu

secara lengkap terlebih dahulu.
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NO

BUTIR

NILAI

SK

SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. CAKUPAN MATERI

1.

Materi yang disajikan minimal mencerminkan
jabaran substansi materi Lingkaran yang
terkandung dalam standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2.

Materi yang disajikan mencakup mulai dari
pengenalan konsep sampai interaksi
antarkonsep serta aplikasinya dalam
kehidupan, dengan memperhatikan amanat
yang disampaikan dalam SK dan KD.

AKURASI MATERI

Konsep yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir.

Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan
yang berlaku, metode penyajian runtut dan
benar.

Teori yang disajikan sesuai untuk materi
Lingkaran.

Penulisan rumus dan satuan ditulis secara
jelas dan konsisten.

BERBASIS MASALAH

Peserta didik dihadapkan pada situasi
kehidupan nyata, mencoba membuat
pernyataan terkait masalah dan
memungkinkan munculnya berbagai solusi
untuk menyelesaikan permasalahan
(Pengajuan Masalah)

Peserta didik meninjau permasalahan
tersebut melalui berbagai mata pelajaran
dalam masalah maupun penyelesaianya.
(Keterkaitan antar disiplin ilmu)

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaian
masalah melalui empat tahap penyelesaian,
yaitu merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengevaluasi pemecahan masalah
dan verifikasi.

(Investigasi autentik)

10.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
mengemukakan ide yang dimiliki dan
mempresentasikan hasilnya melalui lisan
maupun media yang mewakili penyelesaian
masalah yang mereka temukan.
(Memamerkan Hasil kerja)

11.

Adanya kerjasama antar peserta didik untuk
meningkatkan pengembangan ketrampilan
sosial.

(Kolaborasi)

METODE GRUP INVESTIGASI

12.

Terdapat panduan pemilihan topik dan
mengatur peserta didik dalam kelompok
dalam buku guru.

13.

Bahan ajar mengharuskan peserta didik
untuk merencanakan tugas yang dipelajari.

14.

Masalah yang diajukan dari bahan ajar
diselesaikan melalui pelaksanakan
investigasi.

15.

Menyiapkan laporan akhir pada akhir
pembelajaran.

16.

Terdapat evaluasi hasil belajar

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

17.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk menyatakan ulang konsep yang
telah dipahami.

18.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk mengklasifikasi objek-objek
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menurut sifat-sifat tertentu

19.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar memberi contoh dan non contoh dari
konsep

20.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk reprsentasi matematis dan
membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu serta
mengaplikasiskan konsep atau algoritma
pemecahan masalah

F.

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

21.

Permasalahan dalam bahan ajar membantu
peserta didik untuk mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan dalam
sebuah masalah.

22.

Masalah yang disajikan dalam bahan ajar
mendorong peserta didik untuk merumuskan
masalah matematika atau menyusun model
matematika.

23.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
menjelaskan atau menginterpretasikan hasil
sesuai permasalahan asal.

MERANGSANG KEINGINTAHUAN

24.

Masalah yang terdapat dalam bahan ajar
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu

KOMPONEN KEBAHASAAN

KOMUNIKATIF

25.

[lustrasi yang digunakan untuk menjelaskan
materi relevan dengan pesan yang
disampaikan.

LUGAS

Kalimat yang dipakai dalam penyampaian
pesan mengikuti tata kalimat yang benar, dan
bahasa yang digunakan adalah bahasa baku
dan baik menurut kaidah bahasa Indonesia.
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R.

KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR

27.

Adanya ketertautan dan keutuhan makna
antar bab, antar subbab dan alinea.

v

KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG BENAR

28.

Tata kalimat yang dipakai untuk
menyampaikan informasi mengacu pada
kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dengan berpedoman pada ejaan yang
disempurnakan (EYD).

PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG

29.

Konsisten dalam menggunakan istilah dan
symbol yang menggambarkan suatu konsep.

PENYAJIAN

TEKNIK PENYAJIAN

30.

Materi disajikan secara sistematik dan tidak
bolak-balik

31.

Terdapat keseimbangan antara gambar dan
tulisan dengan materi yang disajikan.

PENYAJIAN PEMBELAJARAN

32.

Penyajian materi menempatkan siswa
sebagai subjek pembelajaran, bersifat
interaktif, dialogis, dan merangsang
kedalaman berpikir peserta didik melalui
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
materi.

PENDUKUNG PENYAJIAN

Pendukung penyajian bahan ajar disajikan
secara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftar
pustaka, dan ringkasan materi).




Kesimpulan secara umum tentang Bahan Ajar Matematika Berbasis Pemecahan Masalah

Melalui Strategi Grup Investigasi :

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi v

Dapat digunakan tanpa revisi |

Kritik dan Saran untuk Perbaikan Bahan Ajar :
_ D geguailean P9 Permen Blnd

Nvo. by th 2019
\celogisan San gvah permasalah a» .

Penilai
Yogyakarta,.. 24 Feb 2014
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION
IDENTITAS
Nama : Danuri, M.Pd
Jurusan/Spesialisasi : Pendidikan Matematika
PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang Bahan

Ajar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group Investigation
Kompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :
Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapat
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi
penyempurnaan Bahan Ajar.

Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( V) pada
salah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :

SK = Sangat Kurang B = Baik

K = Kurang SB = Sangat Baik

Berikan pula tanda ( v ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan Ajar
Matematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.

Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibu

secara lengkap terlebih dahulu.
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NO

BUTIR

NILAI

SK

SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. CAKUPAN MATERI

1.

Materi yang disajikan minimal mencerminkan
jabaran substansi materi Lingkaran yang
terkandung dalam standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2.

Materi yang disajikan mencakup mulai dari
pengenalan konsep sampai interaksi
antarkonsep serta aplikasinya dalam
kehidupan, dengan memperhatikan amanat
yang disampaikan dalam SK dan KD.

AKURASI MATERI

Konsep yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir.

Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan
yang berlaku, metode penyajian runtut dan
benar.

Teori yang disajikan sesuai untuk materi
Lingkaran.

Penulisan rumus dan satuan ditulis secara
jelas dan konsisten.

BERBASIS MASALAH

Peserta didik dihadapkan pada situasi
kehidupan nyata, mencoba membuat
pernyataan terkait masalah dan
memungkinkan munculnya berbagai solusi
untuk menyelesaikan permasalahan
(Pengajuan Masalah)

Peserta didik meninjau permasalahan
tersebut melalui berbagai mata pelajaran
dalam masalah maupun penyelesaianya.
(Keterkaitan antar disiplin ilmu)

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaian
masalah melalui empat tahap penyelesaian,
yaitu merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengevaluasi pemecahan masalah
dan verifikasi.

(Investigasi autentik)

10.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
mengemukakan ide yang dimiliki dan
mempresentasikan hasilnya melalui lisan
maupun media yang mewakili penyelesaian
masalah yang mereka temukan.
(Memamerkan Hasil kerja)

11.

Adanya kerjasama antar peserta didik untuk
meningkatkan pengembangan ketrampilan
sosial.

(Kolaborasi)

METODE GRUP INVESTIGASI

12.

Terdapat panduan pemilihan topik dan
mengatur peserta didik dalam kelompok
dalam buku guru.

13.

Bahan ajar mengharuskan peserta didik
untuk merencanakan tugas yang dipelajari.

14.

Masalah yang diajukan dari bahan ajar
diselesaikan melalui pelaksanakan
investigasi.

15.

Menyiapkan laporan akhir pada akhir
pembelajaran.

16.

Terdapat evaluasi hasil belajar

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

17.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk menyatakan ulang konsep yang
telah dipahami.

18.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar / soal evaluasi memfasilitasi peserta
didik untuk mengklasifikasi objek-objek
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menurut sifat-sifat tertentu

19.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar memberi contoh dan non contoh dari
konsep

20.

Permasalahan yang disajikan dalam bahan
ajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk reprsentasi matematis dan
membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu serta
mengaplikasiskan konsep atau algoritma
pemecahan masalah

F.

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

21.

Permasalahan dalam bahan ajar membantu
peserta didik untuk mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan dalam
sebuah masalah.

22.

Masalah yang disajikan dalam bahan ajar
mendorong peserta didik untuk merumuskan
masalah matematika atau menyusun model
matematika.

23.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
menjelaskan atau menginterpretasikan hasil
sesuai permasalahan asal.

MERANGSANG KEINGINTAHUAN

24.

Masalah yang terdapat dalam bahan ajar
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu

KOMPONEN KEBAHASAAN

KOMUNIKATIF

25.

[lustrasi yang digunakan untuk menjelaskan
materi relevan dengan pesan yang
disampaikan.

LUGAS

26.

Kalimat yang dipakai dalam penyampaian
pesan mengikuti tata kalimat yang benar, dan
bahasa yang digunakan adalah bahasa baku
dan baik menurut kaidah bahasa Indonesia.
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Ww.

KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR

27.

Adanya ketertautan dan keutuhan makna
antar bab, antar subbab dan alinea.

KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDO

NESIA YANG BENAR

28.

Tata kalimat yang dipakai untuk
menyampaikan informasi mengacu pada
kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dengan berpedoman pada ejaan yang
disempurnakan (EYD).

PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG

29.

Konsisten dalam menggunakan istilah dan
symbol yang menggambarkan suatu konsep.

PENYAJIAN

TEKNIK PENYAJIAN

30.

Materi disajikan secara sistematik dan tidak
bolak-balik

31.

Terdapat keseimbangan antara gambar dan
tulisan dengan materi yang disajikan.

PENYAJIAN PEMBELAJARAN

32.

Penyajian materi menempatkan siswa
sebagai subjek pembelajaran, bersifat
interaktif, dialogis, dan merangsang
kedalaman berpikir peserta didik melalui
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
materi.

PENDUKUNG PENYAJIAN

Pendukung penyajian bahan ajar disajikan
secara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftar
pustaka, dan ringkasan materi).




Kritik dan Saran untuk Perbaikan Bahan Ajar :

Penilai
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Lampiran 4.3

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN SOAL POST TEST

Yang bertandatangan di bawah ini Aﬁmym)(’umllah‘Mwmenerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen soal post test materi Lingkaran, untuk keperluan penelitian skripsi

saudara:
Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM : 10600051
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group
Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP pada Materi
Lingkaran)
C. Validitas Isi
No. : Tidak
Soal | YaHd | g Catatan
la v
1b
v
1¢
v
b
- v
2 v
4a
'l F
4b i
Sa v
5b e
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D. Masukan Validator

.......................................................................
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Validator
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN SOAL POST TEST

Yang bertandatangan di bawah ini %@F@bﬂdbgﬂ menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen soal post test materi Lingkaran, untuk keperluan penelitian skripsi

saudara;

Nama  : Rizky Ardiani Nuranisa

NIM : 10600051

Judul . Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group

Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP pada Materi
Lingkaran) -

C. Validitas Isi

No. 2 Tidak
Soal Valid valid Catatan
la

SNSRI SN
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D. Masukan Validator

..................................................................................................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

Magelang, Februari 2014
Validator

ETYO @UDl, S. Pd.

...................................

NP 1967502 20090 Lo
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION

Y ang bertandatangan di bawah ini Etyk Nurhayati, M.Pd menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen penilaian Bahan Ajar, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama

NIM

Judul

: Rizky Ardiani Nuranisa

: 10600051

: Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group
Investigation untuk Memfasilitass Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP

pada Materi Lingkaran)

A. Validitas Is

No.
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B. Masukan Validator
O swptang  Gugnin - cilay o]t @abien o Lod parls

G et Ao OO 5. OO A DO s o SN

.........................................

Yogyakarta, Januari 2014
' Validator

e

Etvk Nurbayati, M.Pd
Z G 5?

NIP. 1930330 Zuwlol
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SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah mi Etyk Nurhayati, M.Pd menerangkan bahwa telah
memvalidast instrumen angket respon siswa untuk keperluan penelitian skripsi saudara:
Nama  : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM : 10600051
Judul . Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group
Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP pada Materi
Lingkaran) "
Adapun masukan vang telah diberikan adalah sebagai berikut :
1) Penggunaan kata indikator, variabel dan aspek perlu diperhatikan lagi di dalam kisi-kisi
angket,
2) Perlu diperbaiki pada indikator dan “Tidak terjadi salah pemahaman materi”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta, 3 Februari 2014
Validator

e

Etyk Nurhavati, M.Pd
NIP. 19800930 200501 2 007



LampiranV : Surat-Surat dan Biodata Penulis

5.1 Surat-Surat 1jin

5.2 Biodata Penulis
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Lampiran 5.1

ifJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-A/R0
SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen Program Studi Pendidikan Matematika pada tanggal 7

Maret 2013 maka mahasiswa:
Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM : 10600051
Prodi/ Smt  : Pendidikan Matematika/ VI (enam)
Fakultas : Sains dan Teknologi
Mendapatkan persetujuan skripsi/ tugas akhir dengan tema:
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS PEMECAHAN MASALAH
MELALUI STRATEGI GROUP INVESTIGATION UNTUK MEMFASILITASI

PEMAHAMAN KONSEP DAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI LINGKARAN”

Dengan pembimbing:
Pembimbing | : Mulin Nu’man, M.Pd.

Pembimbing 1 : Nurul Arfinanti, S.Pd.Si, M.Pd.

Demikian pemberitahuan ini dibuat, agar mahasiswa yang bersangkutan segera berkonsultasi

dengan pembimbing.

Yogyakarta, 15 Maret 2013
Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

) Dr. Ibrahim
NIP. 19791031 200801 1 008
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga é 55‘% FM-STUINSK-BM-05-B/R0

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Hal  :Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Mulin Nuw’man M.Pd.

di tempat

Assalaamu ’alailum wr.wb.

Dengan hormat,
Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal

7 Maret 2013 tentang Skripsi / Tugas Akhir, kami meminta Bapak untuk dapat menjadi
pembimbing Skripsi / Tugas Akhir mahasiswa:

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa

NIM : 10600051

Prodi / smt : Pendidikan Matematika

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyvakarta

Tema : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Melalui Strategi

Group Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep
dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

SMP/MTs pada Materi Lingkaran.

Demikian surat ini dibuat, kami berharap Bapak dapat segera mengarahkan dan membimbing
mahasiswa tersebut untuk menyusun Skripsi / Tugas Akhir. Atas perhatiannya, kami
mengucapkan terima kasih.

Wassalaamu alaikum wr.whb.
Yogyakarta, 15 Maret 2013

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

Dr. Ibrahim. M.Pd.
NIP. 19791031 200801 1 008



;;3 iryUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-B/R0

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Hal  : Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Nurul Arfinanti, S.Pd.Si, M.Pd.
di tempat

Assalaamu’alaikum wr.wb.

Dengan hormat,
Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal

7 Maret 2013 tentang Skripsi / Tugas Akhir, kami meminta Ibu untuk dapat menjadi
pembimbing Skripsi / Tugas Akhir mahasiswa:

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa

NIM : 10600051

Prodi / smt : Pendidikan Matematika

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tema : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Melalui Strategi

Group Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep
dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

SMP/MTs pada Materi Lingkaran.,

Demikian surat ini dibuat, kami berharap Ibu dapat segera mengarahkan dan membimbing
mahasiswa tersebut untuk menyusun Skripsi / Tugas Akhir. Atas perhatiannya, kami
mengucapkan terima kasih.

Wassalaamu’alaikum wr.wb. _
Yogyakarta, 15 Maret 2013

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika
Dr. Ibrahim. M.Pd.
NIP. 19791031 200801 1 008
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-H/RO

Qi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
NIM 1 10600051

Semaster : VIII

'Jurbsan/Pfogram Studi : Pendidikan Matematika
Tahun Akademik : 2013/ 2014

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 23 Januari 2014 dengan judul:

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group
Investigasi Untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika (Suatu Design Research terhadap. Siswa SMP.pada materi
lingkaran)

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya  berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta, 23 Januari 2014
Pembimbing

Mulin Nu'man, S.Pd, M.Pd
NIP. 19800417 200912 1 002



293

PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 2 MUNTILAN

Jalan Wates Muntilan Telp. (0293) 587567 Kode Pos 56415

Sy
BRSO E TS

")

(.
3.

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/119//20.17.SMP/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 2 Muntilan
Kabupaten Magelang, dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : RIZKY ARDIANI NURANISA

NIM ;10600051 "
Semester : VIl (delapan)

Program Studi : Pendidikan Matematika

Alamat <

Jumoye Kidul, RT.01/02, Jumoyo, Salam, Magelang
Keterangan waktu Kegiatan dilaksanakan tanggal 10 Februari 2014.
Telah mengadakan riset yang dilaksanakan mulai tanggal 10 Februari 2014
sampai dengan selesai dengan metode pengumpulan data yaitu Tes, Observasi,
Angket dan dokumentasi untuk memenuhi kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Melalui Strategi
Group Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Pemecahan Masalah” (Suatu design research terhadap siswa SMP Negeri 2
Muntilan).

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Muntilan, 24 Maret 2014
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MERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BA[EEN EKES?LTUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

YOGYAKARTA
iz
Yogyakarta, 28 Januari 2014
Nomor : 074 /257 / Kesbang /2014 Kepada Yth. :
Perihal Rekomendasi Ijin Penelitian Gubernur Jawa Tengah
Up. Kepala Badan Penanaman Modal Daerah
Provinsi Jawa Tengah
Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Nomor : UIN.O2/DST.UTL.00/26/2014
Tanggal : 27 Januari 2014
Perihal : Permohonan Surat [zin Penelitian

Sctelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian talam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal ¢+ * PENGEMBANGAN BAHAN
AJAR BERBASIS PEMECAHAN MASALAH MELALUI STRATEGI GROUP
INVESTIGATION UNTUK MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP DAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA (Suatu Design
Research terhadap siswa SMP pada Materi Lingkaran)?, kepada:

Nama : RIZKY ARDIANI NURANISA

NIM : 10600051

Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika

Fakultas : Sains Dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi : SMP Negeri 2 Muntilan, Magelang, Provinsi Jawa Tengah
Waktu : Pebruari s.d Maret 2014

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan -

.. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah riset /
penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset / penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset / penelitian dimaksud,

3. Melaporkan hasil riset / penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

Rekomendasi Ijin Riset / Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

NGRS

Tem di aikan K a Yth : o

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);

2. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yo gyakarta;
Yang bersangkutan.
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. UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA ; A c“‘“E““‘g"“T“”
(J FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGH B e

Alamat : Jl. Marsda Adisucipte, Ne. 1 Tlp. (0274) 519739 Fax (0274) 540971 Yogyakarta 55281

Nomor : UIN.02/DST.I/TL.00/ 261 /2014 . Yogyakarta, 27 Januari 2014
Lamp : 1 bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth : Gubernur Jawa Tengah
. ¢.q Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Propinsi Jawa Tengah
di

Semarang
Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skrnipsi dengan judul ;
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Melalui Strategi Group Investigation
untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika (Suatu design research terhadap siswa SMP pada materi Lingkaran)

diperlukan penelitian. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberi izin kepada mahasiswa kami:

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa

NIM : 10600051 '

Semester : vl :

Program studi  : Pendidikan Matematika

Alamat : Jumoyo Kidul, RT.01 /02, Jumoyo, Salam, Magelang, Jawa Tengah

Untuk mengadakan penelitiandi  : SMP Negeri 2 Muntilan

Metode pengumpulan data : Tes, Observasi, Angket, dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal  : 10 Februari 2014 s.d Selesai

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Fi

f N]P 19760621 199903 2 005

Tembusan :
- Dekan (Sebagai Laporan)



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat - JI. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : (024) 3547091 - 3547438 - 3541487
Fax : (024) 3549560 http : // bpmd jatengprov.go.id e-mail : bpmd@jatengprov.go.id

Semarang - 50131

Dasar =g 1
2,
3.
Menimbang : 1.
2.

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/224/04.5 /2014

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun
2011 tanggal 20 Desember 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian;

Peraturan Gubernur No. 74 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata
kerja Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Peraturan Gubernur No. 67 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah. ;

Surat Kepala Badan Kesbanglinmas Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta No. 074/257/Kesbang/2014 tanggal 28 Januari 2014,
perihal Rekomendasi [jin Penelitian.

Surat Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga No. UIN.02/DST.1/TL.00/261/2014 tanggal 27 Januari
2014, perihal Permohonan Izin Penelitian.

Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah atas nama Gubernur Jawa
Tengah, memberikan rekomendasi kepada : '

1. Nama

. Kebangsaan
3. Alamat
4. Pekerjaan

5. Judul Penelitian

Tempat /Lokasi

ol i

. Anggota Peneliti
10. Nama Lembaga

RIZKY ARDIANI NURANISA
Indonesia
. Jumoyo Kidul RT/RW. 001/002, Desa Jumoyo, Kecamatan
- Salam, Kabupaten Magelang.
Mahasiswa :
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah
Melalui Strategi Group Investigation untuk Memfasilitasi
Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP pada
Materi Lingkaran)
SMP N 2 Muntilan, Kab. Magelang.

Bidang Penelitian : Pendidikan Matematika
Penanggung Jawab : Mulin Nu'man M. Pd

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyvakarta

Untuk : Melakukan penelitian untuk penyusunan Skripsi dengan judul proposal:
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi

Group

Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan

UPT PTSP BPMD Prov. Jateng 10/01/2014
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Nomor :070/224/04.5/2014
Halaman 1 2 (2)

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Suatu Design Research
terhadap Siswa SMP pada Materi Lingkaran)”

dengan ketentuan sebagai berikut :

i

o

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat /
Lembaga swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya dengan menunjukkan Surat Rekomendasi ini.

Pelaksanaan survey / riset tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang mendapat dukungan
dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan pada
saat mengajukan perizinan. Materi penelitian tidak membahas masalah politik dan
/atau agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan
ketertiban.

Surat rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang
surat rekomendasi ini dalam melaksanakan penelitian tidak sesuai dengan surat
permohonan beserta data dan berkasnya, tidak mentaati ketentuan yang tercantum
dalam rekomendasi penelitian, peraturan perundang-undangan, norma-norma atau
adat istiadat yang berlaku, dan penelitian yang dilaksanakan dapat menimbulkan
keresahan di masyarakat, disintegrasi bangsa atau keutuhan NKRI.

Pencabutan sanksi atau pemberlakuan kembali rekomendasi penelitian dapat
diberlakukan kembali apabila telah dilakukan klarifikasi dan atau pemantauan di
daerah lokasi penelitian dilaksanakan dan adanya surat pernyataan dari peneliti
kepada pejabat yang menerbitkan rekomendasi penelitian untuk tidak lagi melanggar
ketentuan yang berlaku.

Setelah survai/riset/ penelitian selesai supaya menyerahkan hasil
survai/riset/penelitian kepada Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa
Tengah.

Surat Rekomendasi Penelitian ini berlaku pada tanggal Februari 2014 s.d. Maret 2014
Surat Rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan
dan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: Semarang
Pada tanggal : 04 Februarn 2014

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

1 ASTUTI, MA.
na Utama Muda
0621 198709 2 001

&

UPT PTSP BPMD Prov. Jateng 10/01/2014
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Nomor : 070/224/04.5 /2014
Halaman 13 2

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi Jawa Tengah;
2. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Magelang;

3. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta;
4. Sdri. RIZKY ARDIANI NURANISA;

5. Arsip.

UPT PTSP BPMD Prov. Jateng 10/01/2014
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
BADAN PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
Jl. Soekarno Hatta No. 20 (0293) 788249 Faks 789549

Kota Mungkid 56511

Nomor © 070/47 159 /2014
Sifat . Amat segera
Perihal . lzin Penelitian

Kota Mungkid, 7 Pebruari 2014

Kepada :
Yth  RIZKY ARDIANI NURANISA
Dsn, Jumoyo Kidut RT 001 RW 002 Desa
Jumoyo Kec. Salam Kab. Magelang
di
SALAM

Dasar : Surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Magelang Nomor : 07C

166/14/2014 Tanggal 7 Februari 2014, Perihal Kegiatan Riset / Penelitian/PKL d!
Kabupaten Magelang.

Dengan ini kami tidak keberatan dan menyetujui atas pelaksanaan Kegiatan Riset/ Penelitian

/PKL di Kabupaten Magelang yang dilaksanakan oleh Saudara : ®
Mama RIZKY ARDIANI NURANISA

Pekerjaan Mahasiswi,UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta

Alamat

Penanggung Jawab
Lokasi

Waktu

Peserta

Tujuan

Dsn. Jumoyo Kidul RT 001 RW 002 Desa Jumoyo Kec. Salam Kab
Magelang

Mulin Nu’'man M.Pd
Kabupaten Magelang
Pebruari s.d Maret 2014

Mengadakan Penelitian dengan Judul :

" PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS PEMECAHAN
WMASALAH MELALUI STRATEGI GROUP INVESTIGATION UNTUH
MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP DAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  (SUATU DESIGM

RESEARCH TERHADAP SISWA SMP PADA MATER!
LINGKARAN)

Sebelum Melaksanakan Kegiatan Penelitian/PKL agar Saudara Mengikuti Ketentuan- ketentuan

sebagai berikut

1. Melapor kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku

3. Setelah pelaksanaan keglatan selesai agar melaporkan hasiinya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Magelang s
Surat izin dapat dicabut dan dinyatekan tidak berlaku, apabila pemegang surat inl tidak

4

mentaali / mengindahkan peraturan yang bertaku,

Demikian untux menjadikan periksa dan guna seperlunya

TEMBUSAN :
1. Bupali Magelang

2. Kepala Badan/ Dinas.Kantor/Instansi terkait

Pit. KEPALA BADAN PENA‘\tAMA'\l MODAL

DAN PELAY AT FERIZINAN TERPADU
AEOPRTEN 1ADY
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D‘io FAKULTAS SAITEKIIOI.OGI

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, No. I Tip. (0274) 519739 Fax (0274) 540971 Yogyakarta 55281

Nomor; UIN.02/DST.1/TL.00/ 2! /2014 Yogyakarta, 27 Januari 2014
Lamp : 1 bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin riset

Kepada
Yth Kepala SMP Negeri 2 Muntilan
di Kab. Magelang

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Melalui Strategi Group Investigation
untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika (Suatu design research terhadap siswa SMP pada materi Lingkaran)

diperlukan riset. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin

kepada mahasiswa kami:

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa

NIM : 10600051

Semester : VI

Program studi  : Pendidikan Matematika

Alamat . Jumoyo Kidul, RT.01/02, Jumyo, Salam, Magelang

Untuk mengadakan riset di : SMP Negeri 2 Muntilan

Metode pengumpulan data : Tes, Observasi, Angket, dan dokumentasi

Adapun waktunya mulai tanggal ~ : 10 Februari 2014 s.d Selesai
Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik,

( V.o
SZW"%
(. Dr. Susi Yunita Prabawati, M. i g
NIP. 19760621 199903 2 005

Tembusan :
- Dekan (Sebagai Laporan)



Lampiran 5.2

Nama

TTL

Agama
Golongan Darah
JenisKelamin
Alamat

Nama ayah
Nama lbu
Pekerjaan
No. Telp
Hobi

Riwayat Pendidikan :

301

BIODATA PENULIS

: Rizky Ardiani Nuranisa

: Magelang, 21 Desember 1991

: Islam

:0

. Perempuan

: Jumoyo Kidul, RT.01/02, Jumoyo, Salam, Magelang,
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